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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MOTIVASI BERWIRAUSAHA, EKSPEKTASI 

PENDAPATAN, DAN PENGALAMAN PRAKTIK KERJA  

INDUSTRI (PRAKERIN) TERHADAP MINAT  

BERWIRAUSAHA SISWA SMK 

AL-HUDA JATI AGUNG 

 

 

Oleh 

 

 

VINKA KHOIRUL WINANDA 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat berwirausaha siswa 

kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung, karena sebagian besar siswa belum memiliki 

ketertarikan, keberanian, maupun kesiapan untuk memulai usaha sendiri. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha, ekspektasi 

pendapatan, dan pengalaman praktik kerja Industri (prakerin) terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK Al-Huda Jati Agung. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verifikatif melalui ex post facto dan survei. 

Populasi penelitian berjumlah 202 siswa kelas XII, dengan sampel 134 siswa, 

teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode 

simple random sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 

kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji regresi parsial (uji t) dan simultan 

(uji f) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parsial 

diperoleh hasil motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, dan pengalaman 

prakerin berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, 

Berdasarkan hasil uji simultan, secara keseluruhan motivasi berwirausaha, 

ekspektasi pendapatan, dan pengalaman prakerin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung 

2025/2026. 

 

Kata Kunci:  Ekspektasi Pendapatan, Minat Berwirausaha, Motivasi 

Berwirausaha, Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin). 
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL MOTIVATION, INCOME 

EXPECTATION, AND INDUSTRIAL WORK PRACTICE  

(PRAKERIN) EXPERIENCE ON STUDENTS’  

ENTREPRENEURIAL INTEREST AT  

SMK AL-HUDA JATI AGUNG 

 

 

By 

 

 

VINKA KHOIRUL WINANDA 

 

 

This study was motivated by the low level of entrepreneurial interest among 

twelfth-grade students at SMK Al-Huda Jati Agung, as most students lack interest, 

confidence, and readiness to start their own businesses. The purpose of this study 

was to analyze the influence of entrepreneurial motivation, income expectation, and 

industrial work practice (Prakerin) experience on students’ entrepreneurial interest 

at SMK Al-Huda Jati Agung. This research used a quantitative method with a 

descriptive verificative approach through ex post facto and survey methods. The 

population consisted of 202 students, with a sample of 134 students selected using 

probability sampling with a simple random sampling technique. Data were 

collected through observation, documentation, and questionnaires. The data were 

analyzed using partial regression tests (t-test) and simultaneous regression tests (F-

test). The results of the partial regression test showed that entrepreneurial 

motivation, income expectation, and Prakerin experience had a positive and 

significant effect on entrepreneurial interest. The simultaneous test results also 

indicated that entrepreneurial motivation, income expectation, and Prakerin 

experience collectively had a positive and significant effect on entrepreneurial 

interest among students of SMK Al-Huda Jati Agung in the 2025/2026 academic 

year. 

 

Keywords: Entrepreneurial Interest, Entrepreneurial Motivation, Income 

Expectation, Industrial Work Practice (Prakerin) Experience. 
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“Jangan pernah merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezeki-nya 

masing-masing.” 

(Q.S Maryam : 4) 
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“Gapapa, pasti bisa, semuanya bisa kalo kita berusaha, semuanya pasti akan 

terlalui, harus semangat, berdoa, jangan tinggalin sholat, pokoknya jangan 

tinggalin sholat ya.” 
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Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja lelah-lelahmu itu. Lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia kerja pada era globalisasi di Indonesia saat ini 

menuntut masyarak tidak hanya siap bekerja, tetapi juga mampu 

menciptakan lapangan kerja baru. Kewirausahaan merupakan salah satu 

cara yang efektif untuk mengurangi angka pengangguran dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, karena dengan berwirausaha artinya seseorang dapat 

menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri maupun orang lain 

(Sutarlin, 2021). Namun, membangun budaya wirausaha bukanlah hal yang 

mudah, terutama di kalangan generasi muda yang masih dominan mencari 

pekerjaan daripada menciptakan usaha sendiri. Kondisi ini terlihat jelas 

pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia. Meskipun 

tujuan utama pendidikan SMK adalah mempersiapkan lulusan yang siap 

kerja, data menunjukkan bahwa tingkat pengangguran pada lulusan SMK 

justru menjadi yang tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. 

 

Data dari (BPS, 2025)  menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

pada tahun 2025 mengalami sedikit penurunan dibandingkan dengan tahun 

2024. Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang 

dirilis oleh BPS, TPT nasional pada Februari 2025 berada pada angka 

4,76%, lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 

4,82%. Pada tahun 2025, TPT tertinggi masih didominasi oleh lulusan 

Sekolah SMK sebesar 8,00%, disusul oleh lulusan SMA sebesar 6,35%, 

lulusan Perguruan Tinggi (S1/S2/S3) sebesar 6,23%, lulusan Diploma 

I/II/III sebesar 4,84%, lulusan SMP sebesar 4,35%, dan lulusan SD ke 

bawah sebesar 2,32%. Berdasarkan data tersebut, tingginya angka 
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pengangguran di Indonesia disebabkan oleh berbagai jenjang pendidikan, 

terutama pada lulusan menengah dan atas. Untuk mengatasi pengangguran 

tersebut bisa dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atau dengan berwirausaha. 

 

Kondisi serupa juga terjadi di Provinsi Lampung. Berdasarkan data (BPS, 

2025) Provinsi Lampung pada Februari 2025, jumlah angkatan kerja 

mencapai 5,085 juta orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 4,879 juta orang 

telah bekerja, sedangkan 206.800 orang masih menganggur. (TPT) di 

Provinsi Lampung tercatat sebesar 4,07%. Jika dilihat berdasarkan jenjang 

pendidikan, lulusan SMK merupakan kelompok dengan tingkat 

pengangguran tertinggi, yaitu sebesar 6,88%. Artinya, angka tersebut 

menunjukkan bahwa lulusan SMK masih mengalami kesulitan dalam 

memperoleh pekerjaan, meskipun mereka telah dibekali keterampilan untuk 

siap kerja. 

 

Jenjang SMK mempersiapkan siswa agar mampu memasuki dunia kerja 

secara langsung setelah lulus. Salah satu bentuk pembelajaran tersebut 

adalah melalui kegiatan Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang bertujuan 

untuk memperkenalkan dunia kerja dan memberikan pengalaman kerja 

nyata kepada siswa. Selain itu, SMK juga memberikan pembelajaran 

berbasis kompetensi agar siswa memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya. Namun, kenyataannya masih banyak lulusan SMK 

yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini diperkuat 

dari observasi kepada siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung, yang 

menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang telah memiliki usaha 

sampingan, yaitu sebanyak 5 orang. Artinya, meskipun telah mendapatkan 

pembelajaran dan pelatihan terkait kewirausahaan, masih banyak siswa 

yang belum menerapkannya dalam bentuk usaha nyata. 
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Di tingkat sekolah menengah kejuruan, sebagian siswa masih belum 

menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap dunia wirausaha. Padahal, 

masa pendidikan di SMK seharusnya menjadi kesempatan penting bagi 

siswa untuk menggali potensi diri dan mulai mengenali peluang usaha yang 

ada di sekitar mereka. Namun, banyak siswa yang belum memanfaatkan 

bekal pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh sekolah secara 

optimal. Akibatnya, peluang untuk menciptakan usaha mandiri menjadi 

kurang dimaksimalkan. Padahal, kewirausahaan memiliki peran besar 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan kerja, 

yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.  

 

Semakin banyak seseorang yang memilih menjadi wirausahawan, maka 

semakin besar pula kesempatan kerja yang dapat diciptakan, sehingga angka 

pengangguran dapat ditekan. Namun, untuk mencetak seorang 

wirausahawan tidaklah mudah. Dibutuhkan proses pembelajaran, pelatihan, 

serta dorongan dari lingkungan pendidikan yang mendukung. Oleh karena 

itu, sekolah, khususnya SMK, memiliki peran penting dalam membentuk 

pola pikir siswa agar siap menciptakan lapangan kerja sendiri, bukan hanya 

sebagai pencari kerja. Berdasarkan hasil observasi kepada siswa kelas XII 

SMK Al-Huda Jati Agung, diperoleh bahwa hanya sedikit yaitu 5 siswa yang 

sudah memiliki usaha sampingan . 

 

SMK Al-Huda Jati Agung merupakan sekolah menengah kejuruan yang 

memberikan pembekalan keterampilan kerja kepada siswanya. Selain itu, 

SMK Al-Huda Jati Agung juga menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk 

menambah pengalaman dan pengetahuan siswa mengenai dunia usaha, 

seperti mata pelajaran produktif sesuai jurusan, program Prakerin, dan 

kegiatan pelatihan kewirausahaan. Sekolah kejuruan sudah seharusnya 

berperan dalam membentuk pola pikir siswa agar memiliki semangat, 

motivasi, dan keberanian dalam berwirausaha.  
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Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan atau kecenderungan 

dalam diri seseorang untuk memulai dan menjalankan suatu usaha secara 

mandiri dengan tujuan memperoleh keuntungan. Minat berwirausaha 

penting dimiliki oleh siswa, terutama mereka yang berasal dari SMK, karena 

dengan minat tersebut siswa terdorong untuk mengembangkan potensi diri 

dan memanfaatkan keterampilan yang telah dipelajari di bangku sekolah. 

Menurut Slameto 2010 (dalam Wahyuni & Utami, 2022), minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Semakin tinggi minat berwirausaha seseorang, maka 

semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk membuka usaha 

sendiri.  

 

Menumbuhkan minat berwirausaha bukanlah hal yang mudah, karena 

dibutuhkan pengalaman, motivasi, dan pemahaman yang cukup tentang 

dunia usaha. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada 

64 siswa, kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 1 dan TKJ 2 SMK 

Al-Huda Jati Agung disajikan data hasil penelitian pendahuluan sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1. Hasil KuesionerPendahuluan Variabel Minat Berwirausaha 

pada Siswa Kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung. 

 

 
No Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya bersedia mengambil resiko untuk 

menjalankan usaha sendiri 

23 41 35,9% 64,1% 

2. Saya selalu memiliki keinginan untuk 

menjadi pengusaha 

25 39 39,1% 60,9% 

3. Saya selalu merasa senang ketika 

menjalankan usaha 

28 36 43,8% 56,3% 

 Sumber: Hasil kuesioner penelitian pendahuluan, 2025 

  

 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa 64,1% siswa tidak bersedia 

mengambil resiko untuk menjalankan usaha sendiri, 60,9% siswa tidak 

memiliki keinginan untuk menjadi pengusaha, dan 56,3% siswa tidak 

merasakan kesenangan saat menjalankan kegiatan usaha. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa masih perlu ditingkatkan, 
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baik dari segi kesiapan menghadapi risiko, dorongan untuk menjadi 

pengusaha, maupun kenyamanan dalam menjalankan usaha. 

 

Memulai sebuah usaha tidak hanya membutuhkan modal dan keterampilan, 

tetapi juga memerlukan motivasi yang kuat dari dalam diri seseorang. 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan internal maupun eksternal 

yang mendorong seseorang untuk memulai dan menjalankan suatu usaha 

secara mandiri. Motivasi ini dapat berasal dari keinginan untuk mandiri 

secara finansial, memperoleh penghasilan yang lebih baik, hingga keinginan 

untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. Dengan adanya motivasi 

berwirausaha, seseorang akan lebih termotivasi untuk menghadapi berbagai 

tantangan dan risiko dalam dunia usaha, serta lebih gigih dalam mencapai 

tujuan usahanya. 

 

Pemerintah dan pihak sekolah memiliki peran penting dalam menumbuhkan 

motivasi berwirausaha di kalangan siswa SMK. Melalui berbagai program 

seperti pelatihan kewirausahaan, kegiatan magang, dan pendampingan 

usaha yang diberikan di lingkungan sekolah, siswa dapat memahami dunia 

usaha secara lebih nyata. Program-program tersebut bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri siswa agar berani memulai 

usaha sendiri setelah lulus. Selain itu, pengalaman langsung dalam praktik 

kewirausahaan, seperti Prakerin, juga menjadi faktor yang efektif dalam 

membentuk jiwa dan semangat berwirausaha pada diri siswa. Hal ini sejalan 

dengan  penelitian Pritandhari, dkk (2024) yang menunjukkan bahwa 

kewirausahaan berbasis Project Based Learning (PjBL) mampu 

meningkatkan minat berwirausaha karena peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung dalam mengelola proyek kewirausahaan. Pengalaman 

nyata tersebut membantu peserta didik memahami dunia usaha secara lebih 

mendalam, meningkatkan kreativitas, kemandirian, serta keberanian untuk 

memulai usaha. 
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Berdasarkan penelitian Rachmawati & Dewi, (2020) motivasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan seseorang untuk memulai usaha. 

Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan lebih berani mengambil risiko 

dan memiliki ketekunan dalam menghadapi rintangan. Selain itu, (Pradipta 

& Susanto, (2021) menyatakan bahwa faktor motivasi seperti keinginan 

untuk sukses, keinginan untuk mandiri, dan dorongan dari lingkungan 

sekitar merupakan pendorong utama munculnya minat berwirausaha. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi berwirausaha 

yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin besar pula kemungkinan 

mereka untuk memiliki minat dan keberanian dalam menjalankan usaha 

secara mandiri. Berikut ini disajikan data penelitian pendahuluan yang 

dilakukan terhadap 64 siswa, kelas XII TKJ 1 dan TKJ 2 SMKS Al-Huda 

Jati Agung mengenai motivasi berwirausaha, sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Motivasi 

Berwirausaha pada Siswa Kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

 
No Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya merasa memiliki keinginan yang 

kuat untuk berhasl menjadi seseorang 

yang memiliki usaha sendiri 

27 37 42,2% 57,8% 

2. Saya selalu merasa percaya diri sendiri 

(percaya diri), kreatif, dan bersedia 

mengambil rerisko untuk menjalankan 

usaha sendiri 

28 36 43,8% 56,3% 

3. Saya selalu memiliki keinginan yang 

kua agar berhasil sebagai wirausahawan 

23 41 35,9% 64,1% 

Sumber: Hasil kuesioner penelitian pendahuluan, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa 57,8% siswa tidak memiliki 

keinginan yang kuat untuk berhasil menjadi seseorang yang memiliki usaha 

sendiri.,56,3% siswa tidak merasa percaya diri, tidak kreatif, dan tidak 

bersedia mengambil risiko untuk menjalankan usaha sendiri, dan 64,1% 

siswa tidak memiliki keinginan yang kuat agar berhasil sebagai 

wirausahawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa 

masih tergolong rendah, dapat dilihat dari kurangnya dorongan internal 
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untuk menjadi wirausahawan, rendahnya rasa percaya diri dan kreativitas, 

serta ketidaksiapan dalam menghadapi risiko usaha 

 

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang terhadap penghasilan yang 

akan diperoleh dari suatu pekerjaan atau kegiatan, termasuk berwirausaha. 

Banyak siswa memiliki pandangan bahwa berwirausaha bisa memberikan 

penghasilan yang besar karena tidak dibatasi oleh gaji tetap seperti 

pekerjaan sebagai karyawan. Mereka percaya bahwa semakin besar usaha 

yang dijalankan dan semakin baik pengelolaannya, maka semakin besar 

pula pendapatan yang bisa diperoleh. Harapan terhadap penghasilan ini 

menjadi salah satu alasan mengapa sebagian siswa tertarik untuk membuka 

usaha sendiri. Faktanya, berdasarkan hasil pra-penelitian terhadap 64 siswa 

kelas XII TKJ 1 dan TKJ 2 SMK Al-Huda Jati Agung menyatakan bahwa 

harapan siswa terhadap pendapatan dari berwirausaha masih rendah. 

Berikut ini disajikan data mengenai variabel ekspektasi pendapatan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pendahuluan Ekspektasi Variabel 

Pendapatan pada Siswa Kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

 

 
No Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya yakin akan memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi jika 

menjadi wirausahawan 

29 35 45,3% 54,7% 

2. Saya merasa yakin akan memdapatkan 

pendapatan yang lebih tinggi dari usaha 

sendiri dibandingkan menjadi karyawan 

25 39 39,1% 60,9% 

3. Saya merasa yakin, jika saya memiliki 

usaha sendiri maka akan memperoleh 

keuntungan yang besar 

30 34 46,9% 53,1% 

Sumber: Hasil kuesioner penelitian pendahuluan, 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 54,7% siswa tidak yakin akan 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi jika menjadi wirausahawan, 

60,9% siswa tidak yakin bahwa pendapatan dari usaha sendiri akan lebih 

tinggi dibandingkan dengan bekerja sebagai karyawan, dan 53,1% siswa 

tidak percaya bahwa jika memiliki usaha sendiri akan mendapatkan  
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keuntungan yang besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekspektasi 

pendapatan siswa terhadap kewirausahaan masih tergolong rendah. Karena 

mayoritas siswa belum melihat prospek keuntungan ekonomi yang 

menjanjikan dari berwirausaha, sehingga hal ini dapat menghambat 

tumbuhnya minat berwirausaha karena ekspektasi pendapatan merupakan 

salah satu pertimbangan penting dalam menentukan pilihan karier. 

 

Minat berwirausaha merupakan salah satu faktor penting yang mendorong 

seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha. Minat ini muncul dari 

dalam diri dan ditandai dengan adanya rasa suka, ketertarikan, serta 

keinginan kuat untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Seseorang 

yang memiliki minat berwirausaha biasanya akan aktif mencari informasi 

tentang dunia usaha, baik melalui media sosial, seminar, pelatihan, maupun 

pengalaman langsung dari pelaku usaha. Minat berwirausaha juga tidak 

muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

lingkungan keluarga, pengalaman, pendidikan, serta pandangan terhadap 

potensi keuntungan dari usaha itu sendiri. Ketika seseorang memiliki minat 

yang kuat, maka ia akan terdorong untuk mulai merencanakan, mencoba, 

dan bahkan mengambil risiko dalam membangun usahanya. 

 

Berikut hasil pra-penelitian terhadap 64 siswa kelas XII TKJ 1 dan TKJ 2 

SMK Al-Huda Jati Agung mengenai variabel pengalaman prakerin sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pendahuluan Variabel Pengalaman Prakerin 

pada Siswa Kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

 

 
No Pertanyaan Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya meras sudah mendapatkan 

pengalaman dan keahlian dalam 

berwirausaha setelah melaksanakan 

Prakerin 

15 49 23,4% 76,6% 

2. Saya selalu merasa termotivasi untuk 

berwirausaha setelah megikuti Prakerin 

13 51 20,3% 79,7% 

Sumber: Hasil kuesioner penelitian pendahuluan, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 76,6% siswa menyatakan tidak 

memperoleh pengalaman dan keahlian berwirausaha setelah melaksanakan 

Prakerin, dan 79,7% siswa juga tidak merasa termotivasi untuk 

berwirausaha setelah mengikuti Prakerin. Hal ini menunjukkan bahwa 

program Prakerin belum memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan pengalaman, keterampilan, dan motivasi siswa dalam bidang 

kewirausahaan. Hal ini bisa disebabkan oleh kurang relevannya tempat 

praktik dengan dunia usaha, kurangnya keterlibatan aktif siswa selama 

praktik, atau terbatasnya pembimbingan dari pihak industri.  

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Al-Huda Jati Agung, salah satu sekolah 

kejuruan swasta di Kabupaten Lampung Selatan yang memiliki program 

Prakerin. Sekolah ini berpotensi mencetak lulusan yang tidak hanya siap 

kerja, tetapi juga mampu membuka usaha secara mandiri, khususnya di 

bidang teknologi. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa program 

Prakerin belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana untuk 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan siswa. Padahal, pengalaman 

praktik di dunia industri sehaarusnya dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai dunia kerja dan peluang usaha yang bisa dijalankan setelah lulus. 

Ketika pengalaman tersebut tidak mampu meningkatkan motivasi dan 

keterampilan kewirausahaan, maka hal ini dapat berdampak pada rendahnya 

minat siswa untuk memulai usaha sendiri. 

 

Minat berwirausaha merupakan faktor penting yang menentukan apakah 

seseorang akan memilih jalur kewirausahaan sebagai pilihan karier masa 

depan. Seseorang yang memiliki minat tinggi dalam berwirausaha 

cenderung lebih siap menghadapi tantangan, berani mengambil risiko, dan 

mampu mengembangkan ide-ide usaha yang inovatif. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami berbagai faktor yang dapat memengaruhi minat 

berwirausaha siswa, khususnya di jenjang SMK yang secara kurikulum 

telah diarahkan untuk mencetak lulusan mandiri dan siap kerja. 
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Melihat beberapa permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, dan 

pengalaman prakerin terhadap minat berwirausaha siswa. Ketiga faktor 

tersebut berperan dalam membentuk kesiapan, keberanian, dan kepercayaan 

diri siswa untuk memulai usaha secara mandiri setelah lulus. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Penelitian yang dlakukan oleh 

Rusitayanti dkk, (2025) menyatakan bahwa motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Selain itu, 

Laia, (2025) menyatakan bahwa motivasi berwirausaha dan kreativitas 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa faktor lain turut memengaruhi 

minat berwirausaha. Cahya dan Inggarwati (2024) menjelaskan bahwa 

motivasi berwirausaha memperkuat hubungan antara pengetahuan 

kewirausahaan dan minat berwirausaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

minat berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya hanya menguji satu atau dua variabel, seperti 

motivasi berwirausaha terhadap minat. Penelitian yang menguji motivasi 

berwirausaha, ekspektasi pendapatan, dan pengalaman prakerin secara 

bersamaan masih terbatas, terutama pada siswa SMK. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan mengkaji ketiga variabel tersebut secara 

bersamaan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. 

 

Oleh sebab itu peneliti menetapkan judul yang akan diteliti yaitu 

“Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Ekspektasi Pendapatan, dan 

Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa SMK Al-Huda Jati Agung”. 

 

 



11 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang berkaitan sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung masih tergolong 

rendah untuk memulai usaha sendiri, dibuktikan dengan masih 

banyaknya siswa yang belum memiliki keinginan kuat untuk menjadi 

seorang wirausahawan. 

2. Masih kurangnya dorongan dari dalam diri (motivasi intrinsik) maupun 

dari luar (motivasi ekstrinsik) siswa untuk memiliki pekerjaan yang 

mandiri dan tidak terikat pada pihak lain. 

3. Siswa SMK Al-Huda Jati Agung telah mendapatkan pelajaran 

kewirausahaan, namun belum sepenuhnya memanfaatkan pengetahuan 

tersebut untuk menumbuhkan minat dalam berwirausaha. 

4. Ekspektasi pendapatan dari usaha sendiri dianggap masih belum 

menjanjikan oleh sebagian siswa. 

5. Prakerin yang telah dijalani siswa SMK Al-Huda Jati Agung masih 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai bekal dan motivasi untuk 

berwirausaha setelah lulus sekolah. 

6. Masih minimnya rasa percaya diri siswa untuk memulai usaha sendiri, 

karena kurangnya pengalaman dan bimbingan praktis selama 

menempuh pendidikan. 

7. Minat berwirausaha siswa SMK Al-Huda Jati Agung masih tergolong 

rendah, dibuktikan dengan banyaknya siswa yang tidak bersedia 

mengambil resiko untuk menjalankan usaha sendiri. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

tersebut, terdapat masalah yang terjadi di kelas XII SMK Al-Huda Jati 

Agung. Oleh karena itu, untuk memfokuskan penelitian dibutuhkan adanya 

pembatasan masalah. Tujuan dari adanya pembatasan masalah ini agar 

penelitian lebih terarah, efektif, dan efisien untuk dikaji. Adapun masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada variabel Motivasi 



12 

 

Berwirausaha (𝑋1), Ekspektasi Pendapatan (𝑋2), Motivasi Berwirausaha 

(𝑋3), dan Minat Berwirausaha (Y). 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

di atas maka didapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Apakah ada pengaruh secara parsial motivasi berwirausaha (𝑋1) 

terhadap minat berwirausaha(Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda 

Jati Agung? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial ekspektasi pendapatan (𝑋2) 

terhadap minat berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda 

Jati Agung? 

3. Apakah ada pengaruh secara parsial pengalaman prakerin (𝑋3) terhadap 

minat berwirausaha (Y) pada siswa, kelas XII SMK Al-Huda Jati 

Agung? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan motivasi berwirausaha (𝑋1), 

ekspektasi pendapatan (𝑋2), dan pengalaman prakerin (𝑋3) terhadap 

minat berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapat tujuan dalam 

melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha (𝑋1) terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan (𝑋2) terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman prakerin (𝑋3) terhadap minat 

berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan motivasi berwirausaha 

(𝑋1), ekspektasi pendapatan (𝑋2), dan pengalaman prakerin (𝑋3) 
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terhadap minat berwirausaha (Y) pada siswa kelas XII SMK Al-Huda 

Jati Agung. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperkaya kajian teori yang berkaitan dengan minat berwirausaha, 

terutama dalam kaitannya dengan motivasi, ekspektasi pendapatan, dan 

pengalaman prakerin. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji bidang 

kewirausahaan di lingkungan pendidikan. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan dalam merancang, melaksanakan, menganalisis, dan 

memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Al-

Huda Jati Agung. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa memahami bahwa niat untuk 

berwirausaha tidak muncul begitu saja, tapi bisa dipengaruhi oleh 

motivasi diri, harapan terhadap penghasilan di masa depan, dan 

pengalaman praktik kerja. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan Penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah, guru, serta instansi lain yang 

terlibat dalam pendidikan kewirausahaan. Hasilnya dapat digunakan 

untuk memperkuat pembelajaran dan kegiatan praktik yang 

mendukung tumbuhnya minat berwirausaha pada siswa. 
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d. Bagi Program Studi 

Penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi untuk pengembangan 

bahan ajar dan penelitian mahasiswa lain yang mengambil fokus 

pendidikan ekonomi, khususnya pada topik kewirausahaan dan 

pengembangan soft skill siswa. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Motivasi Berwirausaha (𝑋1), Ekspektasi 

Pendapatan (𝑋2), Motivasi Berwirausaha (𝑋3), dan Minat Berwirausaha 

(Y).  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati 

Agung. 

3. Tempat 

Penelitian Penelitian ini bertempat di SMK Al-Huda Jati Agung. 

4. Waktu  

Penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025 

5. Ruang lingkup  

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi khususnya di 

bidang kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat adalah rasa suka, ketertarikan, atau perhatian khusus 

seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas. Seseorang yang 

memiliki minat akan cenderung untuk melakukan suatu kegiatan, 

yang disebakan karena rasa suka, menimbulkan rasa tertarik, dan 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu tanpa 

ada paksaan dari siapapun Fatimah, 2015 ( dalam Nirmala & 

Wijayanto, 2021). Minat pada dasarnya adalah kecenderungan 

dalam diri seseorang yang membuat seseorang merasa tertarik, 

senang, dan ingin terlibat dalam suatu aktivitas tertentu. Oleh karena 

itu, minat dapat diartikan sebagai suatu perasaan suka atau tertarik 

terhadap suatu aktivitas atau hal tertentutanpa adanya suatu paksaan 

dari pihak manapun (Murtiningsih & Kusmiyati, 2023).  

 

Minat bukan berasal dari bawaan lahir, tetapi tumbuh melalui proses 

belajar. Seseorang bisa memiliki minat terhadap sesuatu karena 

pernah mengalami atau mempelajari hal tersebut sebelumnya 

Dalimunthe (2020). Minat yang sudah ada juga bisa membuat 

seseorang lebih mudah memahami dan menyukai hal-hal baru. 

Hestiningtyas, (2023) entrepreneurial interest adalah 

kecenderungan seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha, 

yang dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan, pengalaman 

langsung, dan dukungan eksternal dalam lingkungan pendidikan. 

Selain itu, Putri dkk. (2023) menyatakan bahwa minat merupakan 
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bentuk keinginan yang lahir dari dalam diri dan berkembang karena 

pengaruh pengalaman, lingkungan, dan pendidikan. Minat juga 

menjadi dasar munculnya perilaku atau tindakan tertentu yang 

dilakukan secara sukarela oleh individu.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa minat 

merupakan rasa suka atau ketertarikan yang muncul dari dalam diri 

seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas, yang mendorong untuk 

terlibat tanpa adanya paksaan. Minat ini tidak muncul secara tiba-

tiba, tetapi berkembang melalui pengalaman, pembelajaran, serta 

pengaruh dari lingkungan dan pendidikan. 

 

Minat berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan atau ketertarikan dalam diri siswa untuk memulai 

dan menjalankan usaha secara mandiri. Siswa yang memiliki minat 

berwirausaha akan menunjukkan keinginan kuat untuk membangun 

usahanya sendiri, memiliki semangat untuk mandiri secara ekonomi, 

serta siap menghadapi tantangan dan risiko yang mungkin timbul 

dalam proses menjalankan usaha. Minat ini tidak hanya sebatas 

keinginan, tetapi juga tercermin dalam sikap, pemikiran, dan 

tindakan nyata untuk mempersiapkan diri menjadi wirausahawan. 

 

Wirausaha adalah kegiatan menciptakan sesuatu yang baru dan 

bernilai dalam bidang ekonomi, baik berupa produk, layanan, 

maupun cara kerja yang inovatif. Menurut Sari & Rahmawati (2022) 

wirausaha merupakan proses mengidentifikasi peluang, 

mengorganisasi sumber daya, serta menciptakan nilai tambah 

melalui inovasi dan kreativitas dalam menjawab kebutuhan pasar. 

Selain itu, Hasanah & Cahyani, 2021) menyatakan bahwa wirausaha 

melibatkan keberanian untuk mengambil risiko dan kemampuan 

untuk mengelola usaha secara mandiri untuk mencapai tujuan 

tertentu, terutama dalam aspek ekonomi dan sosial. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah 
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kemampuan seseorang dalam menciptakan dan menjalankan ide 

usaha yang inovatif, yang bertujuan memberikan manfaat baik 

secara finansial maupun sosial. 

 

Beberapa ciri-ciri wirausaha menurut Rahayu & Kurniawan, (2021) 

yaitu, (1) Percaya diri, yaitu memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha, (2) Berani mengambil risiko, yaitu tidak takut menghadapi 

ketidakpastian dan siap menanggung konsekuensi dari keputusan 

usahanya, (3) Berorientasi pada prestasi, yaitu selalu ingin mencapai 

hasil yang lebih baik dan bersaing secara sehat. (4) Kreatif dan 

inovatif, yaitu mampu menciptakan ide baru dan mengembangkan 

produk atau jasa yang bernilai tambah, (5) Mandiri, yaitu memiliki 

sikap tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

masalah usahanya. 

 

Minat berwirausaha merupakan ketertarikan seseorang untuk 

memulai, menjalankan, dan mengembangkan bisnis secara mandiri 

demi mencapai kemandirian finansial (Yuliani, 2022). Minat 

berwirausaha merupakan dorongan dari dalam diri yang 

berkembang melalui pengalaman, pendidikan, dan lingkungan 

sekitar, yang pada akhirnya mengarahkan individu untuk terlibat 

secara sukarela dalam aktivitas kewirausahaan (Putri, dkk., 2023). 

Menurut Maydiantoro, A (2021), sikap kewirausahaan, norma 

subjektif, dan efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

berwirausaha. Semakin tinggi dorongan dari dalam diri dan 

dukungan dari lingkungan sekitar, semakin besar pula peluang 

individu untuk tertarik memulai usaha. Seseorang yang memiliki 

minat dalam bidang kewirausahaan cenderung menunjukkan rasa 

ingin tahu, keberanian menghadapi tantangan, serta semangat untuk 

mencapai kemandirian ekonomi (Fitriani, H., & Ningsih, 2021). 
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Seseorang yang memiliki minat berwirausaha juga memiliki 

keinginan untuk bebas dari keterikatan pekerjaan formal, ingin 

mengatur usahanya sendiri, serta menunjukkan sikap mandiri dan 

bertanggung jawab dalam mengambil keputusan bisnis. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana, dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa melalui aktivitas berwirausaha, seseorang 

memperoleh kebebasan dalam mengatur waktu, mengelola 

keuangan, serta terbebas dari tekanan dan aturan perusahaan. 

Kebebasan tersebut menjadi salah satu daya tarik utama yang 

menumbuhkan minat individu untuk menjalankan usaha secara 

mandiri. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa minat 

berwirausaha merupakan dorongan psikologis yang muncul dari 

dalam diri seseorang dan terbentuk melalui proses belajar, 

pengalaman, pendidikan, serta ekspektasi terhadap pendapatan yang 

diharapkan dari kegiatan usaha. Seseorang yang memiliki minat 

berwirausaha cenderung memiliki semangat untuk mandiri, berani 

mengambil risiko, serta ingin bebas dari keterikatan pekerjaan 

formal. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Berwirausaha 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha yaitu, 

motivasi internal, ekspektasi pendapatan, pengalaman kerja, serta 

dukungan sosial dan Pendidikan (Hasanah, N., & Santoso, 2021). 

Menurut Suharno (dalam Safitri & Nurhayati, 2020), beberapa faktor 

penentu minat berwirausaha yaitu, (1) Pengalaman pribadi yang 

menyenangkan dalam kewirausahaan, (2) Dukungan dari keluarga 

atau orang tua, (3) Lingkungan sosial yang positif terhadap usaha, 

(4) Akses terhadap informasi atau pengetahuan kewirausahaan, (5) 

Adanya motivasi untuk mandiri secara finansial, dan (6) Ekspektasi 

pendapatan yang lebih menjanjikan dari dunia usaha. 
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c. Indikator Minat Berwirausaha 

Indikator yang digunakan untuk mengukur minat berwirausaha 

menurut Yuliana (dalam Dewi & Puspitasari, 2019), antara lain: 

1. Ketertarikan Untuk Memulai Usaha. 

Ketertarikan untuk memulai usaha merupakan dorongan dari 

dalam diri seseorang yang membuatnya merasa tertarik dan 

terdorong untuk menjalankan kegiatan usaha. Menurut Hidayat dan 

Zulfikar, (2022) ketertarikan ini muncul karena adanya rasa suka, 

rasa ingin tahu, serta keyakinan terhadap potensi keberhasilan 

usaha yang ingin dijalankan. Sehingga dapat diketahui bahwa 

ketertarikan untuk memulai usaha menunjukkan adanya minat 

awal siswa untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Siswa 

yang memiliki ketertarikan akan lebih aktif mencari informasi, 

mencoba ide usaha, serta memiliki keinginan untuk memulai usaha 

secara nyata. 

 

2. Kesediaan Untuk Mengambil Risiko Dalam Bisnis. 

Kesiapan untuk mengambil risiko dalam bisnis adalah keberanian 

seseorang menerima kemungkinan untung maupun rugi demi 

menjalankan usaha. Menurut Suryana dan Fitria, (2021) kesediaan 

untuk mengambil risiko dalam bisnis adalah sikap mental seorang 

wirausaha yang bersedia menghadapi ketidakpastian dan potensi 

kegagalan dalam menjalankan usahanya, demi mencapai 

keuntungan atau tujuan tertentu. Sehingga dapat diketahui bahwa 

kesediaan mengambil risiko mencerminkan keberanian siswa 

dalam menghadapi tantangan usaha. Siswa yang berani mengambil 

risiko tidak mudah takut gagal dan tetap memiliki kemauan untuk 

mencoba serta mengembangkan usaha. 
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3. Keinginan Untuk Mandiri Secara Finansial. 

Keinginan untuk mandiri secara finansial adalah tekad seseorang 

untuk memperoleh penghasilan sendiri agar tidak bergantung pada 

orang lain. Menurut Utami dan Sari, (2020) keinginan untuk 

mandiri secara finansial adalah dorongan dalam diri seseorang 

untuk tidak bergantung secara ekonomi pada orang lain dan mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri melalui pendapatan atau 

penghasilan yang stabil dan cukup. Berdasrakan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa keinginan untuk mandiri secara finansial 

menunjukkan adanya dorongan kuat dari siswa untuk memiliki 

penghasilan sendiri. Siswa yang memiliki keinginan ini cenderung 

lebih tertarik untuk berwirausaha karena melihat usaha sebagai 

cara untuk mencapai kemandirian ekonomi. 

 

4. Antusiasme dalam Mencari dan Menciptakan Peluang Usaha. 

Antusiasme dalam mencari dan menciptakan peluang usaha yaitu 

dorongan kuat untuk berinisiatif melihat kesempatan dan 

mengubahnya menjadi usaha. Menurut Ramadhan dan Nuraini, 

(2023).antusiasme dalam mencari dan menciptakan peluang usaha 

yaitu mencerminkan semangat tinggi dan keaktifan seseorang 

dalam mengenali, mengeksplorasi, serta menciptakan peluang 

bisnis yang inovatif dan potensial untuk dikembangkan. 

Berdasrakan hal tersebut dapat diketahui bahwa antusiasme dalam 

mencari peluang usaha menunjukkan tingkat keaktifan dan 

kreativitas siswa dalam berwirausaha. Siswa yang antusias akan 

lebih peka terhadap peluang di sekitarnya dan berusaha 

mengembangkan ide menjadi usaha yang dapat dijalankan. 

 

2. Motivasi Berwirausaha 

a. Pengertian Motivasi Berwirausaha 

Motivasi merupakan suatu kekuatan atau dorongan yang timbul dari 

dalam diri seseorang maupun dari pengaruh lingkungan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan guna mencapai 
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suatu tujuan tertentu. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Rahman dan Wahyuni (2022), yang menyatakan bahwa motivasi 

adalah kekuatan yang berasal dari dalam diri manusia dan bersifat 

dinamis, yang memengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini juga diperkuat 

oleh pernyataan Hasibuan, (2021) yang menyebutkan bahwa 

motivasi adalah energi yang mendorong seseorang untuk bertindak 

secara sukarela, baik untuk kebutuhan fisiologis, emosional, 

maupun sosial.  

 

Motivasi tidak hanya berasal dari dalam diri individu (intrinsik), 

tetapi juga dari luar diri individu (ekstrinsik), seperti imbalan, 

tekanan sosial, atau dorongan lingkungan sekitar (Azizah, 2023). 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang muncul secara alami 

dari dalam diri seseorang, seperti hasrat untuk meningkatkan 

kemampuan diri, meraih kepuasan batin, dan mencapai 

kemandirian. Sementara itu, motivasi ekstrinsik bersumber dari 

pengaruh eksternal, misalnya keinginan mendapatkan keuntungan 

materi, memperoleh pengakuan dari orang lain, atau karena adanya 

tekanan sosial dari lingkungan sekitar (Setiawan dan Maulana, 

2021). Oleh karena itu, motivasi sangat berpengaruh terhadap 

pilihan seseorang, misalnya saat ia memutuskan untuk 

berwirausaha. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

(Oktabriyantina, 2015) yang menunjukkan bahwa motivasi 

berprestasi memiliki hubungan dengan minat berwirausaha. 

Semakin tinggi dorongan individu untuk mencapai keberhasilan dan 

mengembangkan potensi dirinya, maka semakin besar pula 

kecenderungannya untuk memiliki minat dalam berwirausaha. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi adalah 

suatu dorongan psikologis yang timbul baik dari dalam diri maupun 

dari lingkungan luar individu, yang mendorong seseorang untuk 

bertindak demi memenuhi kebutuhan atau meraih tujuan tertentu. 
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Dorongan ini bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah, tergantung 

pada kondisi pribadi serta faktor sosial yang memengaruhinya. 

 

Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat dari dalam diri 

seseorang untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha 

secara mandiri (Yuliana dan Hartono, 2023). Motivasi berwirausaha 

mencerminkan tekad seseorang dalam menciptakan nilai ekonomi 

melalui inovasi, keberanian mengambil risiko, dan kemandirian 

(Nurfalah, dkk., 2023). Umumnya, seseorang yang memiliki 

motivasi untuk berwirausaha terdorong oleh keinginan untuk 

mandiri secara finansial, memperoleh kepuasan pribadi, dan 

menghindari keterikatan dengan pekerjaan formal. Hal ini sejalan 

dengan Penelitian yang dilkukan oleh. Putri dan Kurniawan (2022), 

yang menyatakan bahwa motivasi berwirausaha mencerminkan 

semangat individu untuk meraih kemandirian ekonomi dan 

menyalurkan ide-ide kreatif melalui kegiatan usaha. Selain itu, hasil 

penelitian Yulianingsih dan Dewi, (2021) menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha merupakan faktor penting yang membentuk 

keberanian, ketekunan, dan daya tahan seseorang dalam 

menghadapi tantangan dalam menjalankan usaha. Sehingga, 

motivasi berwirausaha tidak hanya mendorong seseorang untuk 

memulai usaha, tetapi juga membantu menjaga semangatnya agar 

tetap konsisten dalam menjalankan bisnis. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi 

berwirausaha merupakan suatu kekuatan yang dimiliki seseorang 

baik secara internal maupun eksternal, yang membuat seseorang 

melakukan tindakan yang kreatif, inovatif, dan bermanfaat guna 

mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, dapat terlihat 

bahwasannya pertumbuhan motivasi seseorang dalam berwirausaha 

dipengaruhi banyak faktor baik dari keberanian pengambilan risiko, 

tanggung jawab, dan lain sebagainya. 
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b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Berwirausaha  

Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi berwirausaha, yaitu rasa 

percaya diri, inovasi, kepemimpinan, efektivitas dan efisiensi, serta 

orientasi ke masa depan (Fadillah dan Kurniawan, 2022). Menurut 

Nuraini dan Subekti (2023), faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi berwirausaha, yaitu, (1) Memiliki visi dan tujuan yang 

jelas, (2) Bersikap proaktif, (3) Berorientasi pada prestasi, (4) Berani 

mengambil risiko, (5) Bekerja keras, (6) Bertanggung jawab, 

Berkomitmen, dan (7) Mampu menjalin hubungan baik dengan 

berbagai pihak. 

 

c. Indikator Motivasi Berwirausaha 

Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi berwirausaha 

menurut Nugroho dan Safitri, (2022) antara lain: 

1. Adanya Dorongan Untuk Memperoleh Keuntungan 

Dorongan untuk memperoleh keuntungan merupakan salah satu 

motivasi utama seseorang dalam memulai usaha. Menurut 

Ramadhan dan Nuraini, (2023) seseorang yang ingin membuka 

usaha biasanya punya tujuan utama, yaitu supaya mendapatkan 

keuntungan. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 

dorongan untuk memperoleh keuntungan menunjukkan adanya 

orientasi siswa terhadap hasil atau pendapatan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan usaha. Siswa yang memiliki dorongan ini 

cenderung lebih tertarik untuk berwirausaha karena melihat 

adanya peluang mendapatkan keuntungan. 

 

2. Keinginan Untuk Bebas dan Tidak Tergantung Pada Pekerjaan 

Formal 

Keinginan untuk bebas dan tidak tergantung pada pekerjaan 

formal adalah motivasi seseorang untuk tidak bergantung pada 

sistem kerja yang kaku, seperti jam kerja tetap dan tekanan dari 

atasan. Menurut Rahmawati dan Firmansyah, (2021) 

kemandirian ini membuat individu terdorong untuk membuka 
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usaha sendiri yang lebih fleksibel. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diketahui bahwa Keinginan untuk bebas menunjukkan 

adanya dorongan siswa untuk memiliki kendali atas pekerjaan 

yang dijalankan. Siswa yang memiliki keinginan ini cenderung 

lebih memilih berwirausaha karena memberikan kebebasan 

dalam mengatur waktu dan pekerjaan. 

 

3. Semangat Untuk Mewujudkan Impian dan Tujuan Pribadi 

Semangat untuk mewujudkan impian dan tujuan pribadi artinya 

seseorang punya keinginan kuat untuk mencapai cita-cita atau 

hal yang sudah lama ingin diraih, seperti membuka usaha sendiri, 

menjadi bos bagi diri sendiri, atau membantu orang lain lewat 

bisnis. Menurut Indrawati dan Sugiharto (2021), dorongan ini 

membuat seseorang lebih yakin dan berani dalam memulai 

usaha, karena mereka ingin menjadikan impian mereka nyata. 

 

4. Keinginan Untuk Mengembangkan Potensi Diri Secara 

Maksimal 

Keinginan untuk mengembangkan potensi diri secara maksimal 

adalah tekad seseorang untuk terus memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Menurut 

Nurhayati dan Ramdani, (2022) keinginan untuk 

mengembangkan potensi diri secara maksimal adalah keinginan 

seseorang untuk mengenali dan mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya sebaik mungkin. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diketahui bahwa keinginan untuk mengembangkan potensi 

diri menunjukkan adanya dorongan siswa untuk terus belajar dan 

meningkatkan kemampuan melalui kegiatan usaha. Siswa yang 

memiliki keinginan ini cenderung melihat berwirausaha sebagai 

sarana untuk mengasah keterampilan dan pengalaman. 
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3. Ekspektasi Pendapatan 

a. Pengertian Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi merupakan harapan atau keyakinan seseorang terhadap 

sesuatu yang diyakini akan terjadi di masa depan. Harapan ini 

terbentuk dari kombinasi pengalaman pribadi, informasi yang 

diperoleh, serta pengaruh lingkungan. Menurut Ismail & Anisa 

(2021), ekspektasi adalah bentuk harapan yang timbul dari hasil 

penilaian seseorang terhadap situasi tertentu yang berkaitan dengan 

masa depan, dan harapan tersebut dapat memengaruhi cara individu 

dalam mengambil keputusan. Sementara itu, Prasetyo & Widiastuti 

(2021) menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan terbentuk 

berdasarkan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, 

keterampilan, serta informasi mengenai kondisi pasar kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekspektasi bersifat subjektif karena terbentuk 

dari pengetahuan, persepsi, dan pengalaman masing-masing 

individu. Selain itu, Rachmawati & Wahyuni (2022) menegaskan 

bahwa ekspektasi merupakan dorongan psikologis yang membuat 

seseorang memiliki gambaran atau bayangan tentang apa yang akan 

terjadi di masa depan, sehingga dapat memengaruhi semangat, arah, 

dan tindakan individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa ekspektasi 

adalah harapan seseorang terhadap sesuatu yang akan terjadi di masa 

depan, yang terbentuk dari proses penilaian subjektif berdasarkan 

pengalaman, informasi, dan lingkungan sosial. Ekspektasi berperan 

penting dalam membentuk motivasi, pengambilan keputusan, serta 

tindakan seseorang dalam berbagai bidang kehidupan. 

 

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang terhadap besarnya 

penghasilan yang akan diperoleh dari suatu aktivitas ekonomi, yaitu 

melalui pekerjaan maupun usaha. Menurut Rizki dan Andriani 

(2023), ekspektasi pendapatan adalah persepsi individu mengenai 

potensi penghasilan yang akan diterima di masa depan, yang 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan, 

pengalaman kerja, dan situasi pasar tenaga kerja. Pernyataan ini 

sejalan dengan Prasetyo dan Lestari (2022) yang menyebutkan 

bahwa ekspektasi pendapatan memiliki peran penting dalam 

membentuk arah karier dan keputusan seseorang dalam memilih 

profesi atau terjun ke dunia usaha. 

 

Ekspektasi pendapatan dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Wulandari dan Saputra (2023) menjelaskan bahwa faktor 

internal seperti tingkat pendidikan, kepercayaan diri, dan 

keterampilan individu sangat memengaruhi pembentukan 

ekspektasi pendapatan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

informasi pasar kerja, kondisi ekonomi, dukungan sosial, serta 

pengalaman orang di sekitar individu (Hamdani dan Ramadhani, 

2021). Seseorang yang memiliki akses terhadap informasi yang 

memadai dan melihat banyak contoh keberhasilan di lingkungan 

sekitarnya, cenderung memiliki ekspektasi pendapatan yang tinggi. 

Sebaliknya, apabila individu sering menjumpai kegagalan atau 

ketidakpastian dalam bidang pekerjaan atau usaha yang diminatinya, 

maka harapan terhadap pendapatan cenderung menjadi lebih rendah. 

 

Ekspektasi pendapatan juga berkaitan erat dengan minat individu 

untuk berwirausaha. Seseorang yang percaya bahwa berwirausaha 

dapat memberikan penghasilan yang lebih tinggi dan fleksibilitas 

finansial cenderung memiliki keinginan kuat untuk memulai usaha. 

(Fitriani dan Suryana (2022), menegaskan bahwa ekspektasi 

pendapatan berperan sebagai faktor pendorong bagi individu, 

terutama generasi muda, untuk terjun ke dunia kewirausahaan. Hal 

ini juga diperkuat oleh Lestari dan Maulana (2021), yang 

menyatakan bahwa harapan terhadap hasil ekonomi dari suatu usaha 

dapat memengaruhi keberanian seseorang dalam mengambil risiko 

serta menjalankan bisnis secara mandiri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa ekspektasi 

pendapatan merupakan harapan seseorang terhadap besarnya 

penghasilan yang akan diterima dari suatu pekerjaan atau usaha. 

Harapan ini terbentuk melalui pengalaman pribadi, informasi 

eksternal, dan keyakinan terhadap potensi diri (Oktaviani dan 

Rahayu, 2021).  

 

a. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Ekspektasi Pendapatan 

Faktor-faktor yang memengaruhi ekspektasi pendapatan menurut 

Prasetya dan Nugrahani (2022), antara lain, (1) Tingkat pendidikan, 

yang memengaruhi pandangan individu terhadap potensi 

penghasilan; (2) Pengalaman kerja atau praktik lapangan, yang 

memberikan gambaran nyata tentang dunia kerja dan usaha; (3) 

Informasi pasar dan lingkungan sosial, yang menjadi dasar 

pembentukan harapan terhadap pendapatan; dan (4) Kepercayaan 

diri dan keberanian mengambil risiko, yang menentukan tinggi-

rendahnya target pendapatan yang  diharapkan. 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi ekspektasi pendapatan diatas 

saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Sunarto, 

dan Wardani, (2021) menyebutkan bahwa pendidikan sangat 

berpengaruh, karena semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 

semakin besar pula peluangnya untuk mendapatkan pekerjaan 

dengan gaji yang lebih tinggi. Selain itu, pengalaman kerja atau 

praktik lapangan juga berperan penting karena lewat pengalaman 

tersebut, seseorang bisa tahu secara langsung seperti apa standar gaji 

dan kondisi di dunia kerja (Putri dan Mulyana, 2022). 

 

Informasi tentang pasar kerja dan dukungan dari lingkungan sekitar, 

seperti keluarga atau teman, juga bisa memperluas cara pandang 

seseorang terhadap peluang penghasilan, bahkan bisa jadi sumber 

semangat untuk mencapai target pendapatan tertentu (Pradana dan 

Setiawan, 2022). Selain itu, rasa percaya diri dan keberanian untuk 
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mengambil risiko juga sangat memengaruhi seberapa tinggi 

seseorang berani berharap terhadap pendapatan, apalagi kalau 

seseorang mau berwirausaha (Permana dan Ardiansyah, 2023). Jadi, 

harapan seseorang terhadap penghasilan di masa depan dibentuk 

oleh banyak hal, mulai dari pendidikan, pengalaman, pengaruh 

lingkungan, sampai pada mentalitas dan kesiapan menghadapi 

tantangan ekonomi. 

 

b. Indikator Ekspektasi Pendapatan 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur ekspektasi 

pendapatan menurut Oktaviani dan Rahayu (2021), yaitu: 

1. Harapan Terhadap Jumlah Penghasilan yang Akan Diterima 

Harapan terhadap jumlah penghasilan yang akan diterima 

merupakan gambaran seseorang mengenai besarnya pendapatan 

yang ingin diperoleh dari pekerjaan atau usaha yang dijalani. 

Menurut Nurhayati, dan Ramdani, (2022) harapan ini biasanya 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, keterampilan, serta 

informasi mengenai standar gaji di pasar kerja. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diketahui Indikator ini menunjukkan tingkat 

harapan siswa terhadap besarnya penghasilan yang ingin 

diperoleh dari usaha yang dijalankan. Harapan tersebut dapat 

memengaruhi minat siswa dalam memilih berwirausaha sebagai 

pilihan karier. 

 

2. Persepsi Terhadap Stabilitas dan Keberlanjutan Pendapatan 

Persepsi terhadap stabilitas dan keberlanjutan pendapatan 

adalah pandangan seseorang mengenai seberapa aman dan 

konsisten penghasilan yang akan diterima dalam jangka waktu 

tertentu. Menurut Ramadhani dan Fauzan, (2022) semakin 

yakin seseorang terhadap kestabilan penghasilannya, maka 

semakin besar kepercayaannya untuk merencanakan masa 

depan secara finansial. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa Indikator ini menunjukkan tingkat keyakinan siswa 
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terhadap kestabilan dan keberlanjutan penghasilan di masa 

depan. Semakin tinggi keyakinan siswa terhadap stabilitas 

pendapatan, maka semakin besar dorongan untuk berwirausaha. 

 

3. Tingkat Kepuasan yang Diharapkan Dari Penghasilan Tersebut 

Menurut Lestari & Kurniawan, (2021) tingkat kepuasan yang 

diharapkan dari penghasilan adalah sejauh mana seseorang 

merasa cukup dan puas dengan jumlah pendapatan yang 

diterimanya. Berdasarkan hal tersebut, indikator ini 

menunjukkan tingkat kepuasan yang diharapkan siswa terhadap 

penghasilan yang diperoleh. Tingkat kepuasan tersebut dapat 

menjadi pendorong bagi siswa dalam menentukan pilihan untuk 

berwirausaha. 

 

4. Perbandingan penghasilan yang diharapkan dengan penghasilan 

dari alternatif lain. 

Perbandingan penghasilan yang diharapkan dengan penghasilan 

dari alternatif lain adalah proses membandingkan potensi 

pendapatan dari satu pilihan pekerjaan atau usaha dengan 

pilihan lainnya. Menurut Anisa & Maulidina, (2023) 

perbandingan ini menjadi dasar individu dalam memilih karier 

atau jalur usaha yang dianggap paling menguntungkan. 

Berdasarkan hal tersebut, indikator ini menunjukkan 

pertimbangan siswa dalam membandingkan potensi 

penghasilan dari berbagai pilihan pekerjaan atau usaha. 

Perbandingan tersebut dapat memengaruhi keputusan siswa 

dalam memilih berwirausaha sebagai alternatif yang lebih 

menguntungkan. 

 

4. Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin)  

a. Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin)  

Pengalaman Prakerin merupakan salah satu bentuk pembelajaran di 

SMK yang memadukan secara langsung antara teori di sekolah 
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dengan praktik kerja di dunia industry (Nurhadi dan Kurniawan, 

2021). Prakerin bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pengalaman kerja nyata, serta memperkuat keterampilan teknis dan 

non-teknis yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Kailan, (2024), yang menyatakan 

bahwa fieldwork practices, informasi tentang dunia kerja, dan 

motivasi kerja secara signifikan memengaruhi kesiapan kerja siswa 

SMK. Dengan demikian, pengalaman Prakerin bukan hanya 

membekali keterampilan, tetapi juga membentuk kesiapan dan 

minat untuk bekerja atau bahkan membuka usaha sendiri. Selain itu, 

Menurut Lestari dan Hidayat (2022), Prakerin memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengenal dunia kerja secara langsung 

sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan dan sikap 

kerja profesional. Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh 

Arifah dan Nugroho (2021), yang menyatakan bahwa Prakerin 

berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK 

melalui pembiasaan terhadap lingkungan kerja industri. 

 

Prakerin memiliki pengaruh positif terhadap penguatan karakter dan 

soft skills siswa. Hal terseut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Meisitha, dkk (2020) menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dan praktik lapangan seperti program Market Day 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi berwirausaha 

siswa SMK. Artinya, pengalaman praktik di sekolah dapat menjadi 

pemicu kuat terbentuknya motivasi yang kemudian mendorong 

siswa memiliki minat untuk berwirausaha. Sementara itu, Rahayu 

dan Pramono (2022) menyatakann bahwa siswa yang menjalani 

Prakerin cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk berkarier 

secara mandiri karena telah memahami tuntutan dan ritme dunia 

kerja secara langsung. 
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Pengalaman Prakerin membantu siswa untuk mengembangkan 

kepercayaan diri serta memberikan orientasi yang lebih jelas 

mengenai pilihan karier di masa depan (Susanti dan Mahendra, 

2021). Sementara itu, Putri dan Ramadhan (2022), menegaskan 

bahwa meskipun pelaksanaan Prakerin belum selalu optimal, 

program ini tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa, terutama jika didukung oleh pembimbing yang 

kompeten dan fasilitas yang memadai. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengalaman 

prakerin merupakan proses pembelajaran yang memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan kompetensi teknis, penguatan 

karakter, serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dunia 

kerja maupun dalam merintis usaha sendiri. 

 

b. Faktor yang Memengaruhi Prakerin 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

Prakerin menurut Arifah dan Nugroho (2021), antara lain: (1) 

Kesesuaian tempat praktik dengan bidang keahlian siswa. (2) Peran 

aktif pembimbing industri dalam memberikan pelatihan, (3) 

Dukungan dan pengawasan dari pihak sekolah, (4) Kesiapan siswa 

secara mental dan teknis; dan (5) Monitoring dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Lestari dan Hidayat (2022), menyatakan bahwa 

keberhasilan Prakerin juga ditentukan oleh: (1) Pembekalan awal 

yang memadai kepada siswa, (2) Kemampuan adaptasi siswa 

terhadap budaya kerja industri, (3) Sinergi antara sekolah dan mitra 

industri, (4) Fasilitas praktik kerja yang sesuai, dan (5) Motivasi 

pribadi siswa untuk belajar dan berkembang. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa keberhasilan 

pelaksanaan Prakerin tidak hanya ditentukan oleh kesiapan siswa, 

tetapi juga memerlukan kerja sama yang baik antara pihak sekolah 

dan dunia industri. Implementasi yang terencana, pembimbing yang 
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profesional, serta evaluasi yang berkelanjutan menjadi kunci agar 

Prakerin benar-benar memberikan dampak terhadap kesiapan kerja 

siswa. 

 

c. Indikator Pengalaman Prakerin 

Indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengalaman 

Prakerin menurut Fadillah dan Suryanto (2023), yaitu: 

 

1. Peningkatan Keterampilan Teknis Sesuai Kompetensi Keahlian 

Menurut Pratama dan Suryani, (2021) peningkatan keterampilan 

teknis sesuai kompetensi keahlian merupakan proses 

berkembangnya kemampuan siswa dalam melaksanakan tugas yang 

berhubungan langsung dengan bidang keahlian yang dipelajari, 

seperti teknik, tata boga, akuntansi, dan bidang lainnya. Indikator ini 

menunjukkan sejauh mana pengalaman Prakerin mampu 

meningkatkan keterampilan teknis siswa sesuai dengan bidang 

keahliannya. Peningkatan keterampilan ini menjadi bekal penting 

bagi siswa untuk memasuki dunia kerja maupun memulai usaha. 

 

2. Peningkatan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Selama Praktik 

Menurut Susanti dan Widodo, (2020).peningkatan kedisiplinan dan 

tanggung jawab selama praktik menunjukkan perubahan positif 

dalam sikap kerja siswa, seperti datang tepat waktu, menyelesaikan 

tugas dengan baik, dan patuh terhadap peraturan tempat kerja. 

Indikator ini menunjukkan tingkat perubahan sikap kerja siswa 

setelah mengikuti Prakerin, khususnya dalam hal kedisiplinan dan 

tanggung jawab. Sikap tersebut sangat penting dalam membentuk 

karakter kerja yang profesional. 

 

3. Kemampuan Siswa dalam Beradaptasi Di Lingkungan Kerja 

Menurut Rahmawati dan Nugroho, (2022) kemampuan siswa dalam 

beradaptasi di lingkungan kerja adalah kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan budaya kerja, sistem, serta komunikasi 

yang ada di tempat praktik atau magang. Indikator ini menunjukkan 
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kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 

kerja selama Prakerin. Kemampuan beradaptasi yang baik akan 

membantu siswa dalam menghadapi dunia kerja maupun 

menjalankan usaha. 

 

4. Motivasi Siswa dalam Menyusun Rencana Karir Ke Depan 

Menurut Wibowo dan Astuti, (2023) motivasi siswa dalam 

menyusun rencana karir ke depan adalah dorongan dari dalam diri 

siswa untuk merancang langkah-langkah karier setelah lulus 

sekolah, baik untuk bekerja, melanjutkan studi, maupun membuka 

usaha. Indikator ini menunjukkan tingkat dorongan siswa dalam 

merencanakan masa depan setelah mengikuti Prakerin. Motivasi 

tersebut dapat memengaruhi kesiapan siswa dalam menentukan 

pilihan karier, termasuk dalam berwirausaha. 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Temuan penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian ini akan digunakan untuk 

menunjang penyusunan kerangka refleksi, pengembangan dan referensi, 

serta sebagai dasar dalam merumuskan masalah penelitian yang sedang 

dikaji. 

 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

 
No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1. Djulianti 

(2023) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Kreativitas, dan 

Motivasi 

Berwirausaha 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel motivasi 

terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Penelitian ini 

membuktikan bahwa semakin 

tinggi tingkat motivasi yang 

dimiliki mahasiswa dalam 

berwirausaha, maka minat 

mahasiwa untuk terjun ke 

dunia wirausaha pun akan 

meningkat.  
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Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak 

pada minat berwirausaha dan 

motivasi berwirausaha. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu 

dari segi tempat penelitian. 

Pada penelitian ini dilakukan 

di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, 

sedangkan penelitian yang 

akan diteliti dilaksanakan di 

SMKS Al-Huda Jati Agung. 

Kebaruan: 

Dalam penelitian ini penulis 

akan meneliti mengenai 

motivasi berwirausaha, 

ekspektasi pendapatan, dan 

pengalaman praktik kerja 

industri (Prakerin), terhadap 

motivasi berwirausaha yang 

mana variabel-varibel tersebut 

berbeda dari penelitian 

sebelumnya dan bisa 

menghasilkan hasil penelitian 

yang berbeda 

 

2.  Telaumbanua 

(2023) 

Pengaruh Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

(FEB) Uniraya 

Hasil Penelitian: 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, diperoleh bahwa  

variabel motivasi berwirausaha 

terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak 

pada fokus variabel yang akan 

diteliti, yaitu minat 

berwirausaha dan motivasi 

berwirausaha. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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yang akan dilaksanakan yaitu 

dari segi tempat penelitian. 

Pada penelitian ini dilakukan 

di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB) Universitas Nias 

Raya, sedangkan penelitian 

yang akan diteliti dilaksanakan 

di SMKS Al-Huda Jati Agung. 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan, variabel yang 

diteliti tidak hanya mengenai 

motivasi berwirausaha, tetapi 

juga meneliti variabel 

ekspektasi pendapatan dan 

pengalaman praktik kerja 

industri (Prakerin). 

 

3.  Sari, dkk., 

(2022) 

Pengaruh Motivasi 

Berwirausaha dan 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

SMK Negeri 1 

Kepenuhan 

Hasil Penelitian: 

Dari hasil penelitian dapat 

diperoleh bahwa motivasi 

berwirausaha dan pengetahuan 

kewirausahaan berperan dalam 

meningkatkan minat siswa 

untuk berwirausaha. Hal ini 

didorong oleh adanya persepsi 

positif dari siswa bahwa 

dorongan dari dalam diri 

(motivasi) dan pemahaman 

yang baik mengenai 

pengetahuan kewirausahaan 

menjadi faktor penting yang 

membuat mereka merasa lebih 

siap dan yakin untuk memulai 

usaha dan membantu dalam 

merencanakan kegiatan usaha 

dengan lebih percaya diri dan 

terarah. 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak 

pada variabel yang akan 

diteliti, yaitu motivasi 

berwirausaha. Selain itu, 

tempat penelitian yang akan 

diteliti sama, yaitu sama sama 

di SMK. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu 

dari segi tempat penelitian. 

Pada penelitian ini dilakukan 

SMK Negeri 1 Kepenuhan, 

sedangkan penelitian yang 

akan diteliti dilaksanakan di 

SMKS Al-Huda Jati Agung. 

Selain itu, pada penelitian ini 

ditambahkan variabel 

pengetahuan kewirausahaan, 

sedangkan pada penelitian 

yang akan dilaksakanan 

ditambahkan mengenai 

ekspektasi pendapatan dan 

pengalaman praktik kerja 

industri (Prakerin). 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang 

diteliti tidak hanya mengenai 

motivasi berwirausaha, tetapi 

juga meneliti variabel 

ekspektasi pendapatan dan 

pengalaman praktik kerja 

industri (Prakerin) 

. 

4. Jonathan & 

Handoyo, 

(2023) 

Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

melalui Motivasi 

Berwirausaha 

terhadap Niat 

Berwirausaha 

Hasil Penelitian: 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekspektasi 

pendapatan dan pendidikan 

kewirausahaan, berpengaruh 

positif terhadap niat 

berwirausaha melalui motivasi 

sebagai variabel mediasi. 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

terletak pada jenis pendekatan 

yang dipakai yaitu pendekatan 

kuantitaif, serta variabel yang 

diteliti yaitu sama-sama 

mengukur ekspektasi 

pendapatan dan minat 

wirausaha. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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variabel yang digunakan. 

Penelitian ini mengkaji dua 

variabel independen, yaitu 

ekspektasi pendapatan dan 

pendidikan kewirausahaan, 

dengan niat berwirausaha 

sebagai variabel dependen, 

serta motivasi berwirausaha 

sebagai variabel mediasi. 

Selain itu, perbedaan juga 

terdapat pada subjek 

penelitiannya, di mana 

penelitian ini melibatkan 

mahasiswa sebagai responden. 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang 

diteliti tidak hanya ekspektasi 

pendapatan,, tetapi juga 

meneliti motivasi wirausaha 

dan pengalaman prakerin. 

Serta penelitian ini fokus pada 

siswa SMK. 

 

5. Widyanti & 

Fadhillah, 

(2021) 

Pengaruh 

Kepribadian 

Wirausaha, 

Ekspektasi 

Pendapatan dan 

Motivasi Terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan: 

1) Kepribadian 

kewirausahaan memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

2) Ekspektasi terhadap 

pendapatan berpengaruh 

positif, namun 

pengaruhnya tidak 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

3) Motivasi memberikan 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa dalam 

menjalankan kegiatan 

wirausaha. 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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variabel dependent, yaitu 

ekspektasi pendapatan dan 

Motivasi, serta dependent 

variabel yaitu minat 

berwirausaha.  

 

Perbedaan Penelitian: 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak 

pada lokasi penelitian dan 

subjek penelitian.  

 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan variabel 

independen yaitu motivasi 

berwirausaha, ekspektasi 

pendapatan, dan pengalaman 

praktik kerja industri 

(Prakerin) dan untuk variabel 

dependennya yaitu minat 

berwirausaha 

 

 6.  Lubis, dkk., 

(2023) 

Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan, 

Pendidikan 

Kewirausahaan, dan 

Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil Penelitian: 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh hasil 

yaitu: 1)Ekspektasi pendapatan 

memberikan pengaruh 

langsung yang positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 2) 

Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh secara langsung, 

positif, dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 3) Lingkungan 

keluarga  memiliki pengaruh 

langsung yang positif dan 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 4) 

Secara simultan, ekspektasi 

pendapatan, pendidikan 

kewirausahaan, dan 

lingkungan keluarga 

memberikan pengaruh positif 

dan signifikan secara bersama-

sama terhadap peningkatan 

minat berwirausaha 

mahasiswa. 

 

Persamaan Penelitian: 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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Persamaan penelitian ini 

terletak pada permasalahan 

yang diambil yaitu minat 

berwirausaha (Y), dan variabel 

ekspektasi pendapatan. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu terletak 

pada lokasi penelitian dan 

subjek penelitian.  

 

Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variabel yang 

diteliti tidak hanya mengenai 

ekspektasi pendapatan, tetapi 

juga meneliti variabel motivasi 

berwirausaha dan pengalaman 

praktik kerja industry 

(Prakerin). 

 

 

7. Yulaini dkk., 

(2023) 

Pengaruh 

Pengalaman 

Kegiatan Prakerin 

Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa di SMK 

Negeri 1 Air 

Kumbang 

Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengalaman praktik 

kerja industri (prakerin) 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa 

sebesar 70%, sementara 30% 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu sama-sama 

meneliti pengaruh Prakerin. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu 

lokasi penelitian dan penelitian 

ini berfokus pada kesiapan 

kerja, bukan minat 

berwirausaha. 

 

Kebaruan: 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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Dalam penelitian ini penulis 

akan menambahkan variabel 

dependen, yaitu  motivasi 

berwirausaha dan pengalaman 

prakerin. Serta, variabel 

independent, yaitu minat 

berwirausaha. dan berlokasi di 

SMKS Al-Huda Jati Agung. 

 

8. Falah & 

Marlena, 

(2022) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan 

Pengalaman Prakerin 

Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

SMK 

Hasil Penelitian: 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa pengalaman 

prakerin dan pendidikan 

kewirausahaan secara 

bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap minat 

berwirausaha siswa 

 

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu sama-sama 

menghubungkan prakerin dan 

minat berwirausaha. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yakni penelitian 

ini terdapat variabel tambahan, 

yaitu pendidikan 

kewirausahaan. 

 

Kebaruan: 

Dalam penelitian ini penulis 

akan menggunakan 3, yaitu 

variabel motivasi 

berwirausaha, ekspektasi 

pendapatan, dan pengalaman 

prakerin. 

Sumber: Google Schoolar 2025 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Minat merupakan suatu perasaan suka atau ketertarikan terhadap suatu 

aktivitas atau hal tertentu yang dilakukan secara sukarela, tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun (Murtiningsih & Kusmiyati, 2023). Menurut 

Fatimah 2015 dalam (Nirmala & Wijayanto, 2021) seseorang yang memiliki 

minat akan cenderung melakukan suatu kegiatan karena rasa suka, yang 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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menimbulkan ketertarikan dan memengaruhi kecenderungan untuk 

bertindak secara sadar. Di sisi lain, kewirausahaan adalah proses mengelola 

dan memadukan berbagai sumber daya seperti tenaga kerja, bahan, serta 

modal untuk menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan (Maydiantoro, 

2023). Dengan demikian, minat berwirausaha dapat dipahami sebagai 

dorongan yang timbul karena adanya ketertarikan terhadap aktivitas usaha, 

yang dilakukan secara sukarela dan menjadi landasan awal seseorang untuk 

terlibat dalam kegiatan wirausaha. 

 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat tersebut adalah motivasi. 

Motivasi merupakan kekuatan yang bersifat dinamis dari dalam diri 

individu yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya (Rahman & Wahyuni, 2022). Motivasi 

dapat bersifat intrinsik, seperti keinginan untuk hidup mandiri dan mencapai 

cita-cita, maupun ekstrinsik, seperti dukungan sosial atau harapan akan 

keuntungan Sudrajat, 2008 (dalam Sirait & Ari, 2022). Dalam 

kewirausahaan, motivasi sangat penting karena mampu menumbuhkan 

semangat, ketekunan, dan keberanian dalam menghadapi risiko usaha. 

Semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar pula kemauan dan 

kesiapan untuk memulai usaha (Erdalina, dkk., 2023). 

 

Selain motivasi, ekspektasi pendapatan juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi minat berwirausaha. Ekspektasi pendapatan adalah harapan 

seseorang terhadap penghasilan yang akan diterima dari aktivitas usaha 

yang dijalankan. Ketika individu meyakini bahwa berwirausaha dapat 

menghasilkan pendapatan yang memadai atau bahkan lebih besar 

dibandingkan pekerjaan lain, maka minat untuk terjun ke dunia usaha akan 

semakin tinggi (Dewi & Puspitawati, 2022). Ekspektasi ini mencerminkan 

keyakinan seseorang terhadap potensi penghasilan dan kemandirian 

ekonomi yang bisa diperoleh dari usahanya sendiri. 
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Selain faktor internal, pengalaman nyata dalam dunia kerja juga turut 

membentuk minat berwirausaha siswa. Siswa yang bersekolah di SMK 

umumnya dibekali dengan keterampilan teknis dan nonteknis yang 

memungkinkan mereka untuk langsung memasuki dunia kerja atau merintis 

usaha. Salah satu program penunjangnya adalah Prakerin, yang memberikan 

pengalaman langsung di dunia usaha atau industri. Dalam kegiatan ini, 

siswa belajar mengenal proses kerja, menghadapi tantangan, dan memahami 

dinamika usaha secara langsung. Sari & Sutrisno (2021) menyatakan bahwa 

siswa yang pernah mengikuti Prakerin menunjukkan minat berwirausaha 

lebih tinggi karena telah memiliki pengalaman praktis dan pemahaman yang 

lebih baik tentang dunia usaha. Hikmawati (2020) menambahkan bahwa 

Prakerin tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga membentuk 

mental wirausaha serta keyakinan diri siswa untuk memulai usaha setelah 

lulus. 

 

Berdasarkan tinjauan landasan teori di atas, maka dapat digambarkan 

kerangka pikir penelitian dari variabel motivasi berwirausaha (𝑋1), 

ekspektasi pendapatan (𝑋2dan pengalaman praktik kerja industri (Prakerin) 

(𝑋3), dan minat berwirausaha (Y) sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

Keterangan: 

Garis Simultan 

Garis Parsial 

 

Motivasi Berwirausaha (X1)  

Minat 

Berwirausaha (Y) 

Pengalaman Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) (X3) 

Ekspektasi Pendapatan (X2) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian dari kerangka pikir tersebut, maka peneliti dapat 

menarik hipotesis sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh secara parsial antara motivasi berwirausaha terhadap 

minat berwirausaha pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. 

2. Ada pengaruh secara parsial antara ekspektasi pendapatan terhadap 

minat berwirausaha pada pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. 

3. Ada pengaruh secara parsial antara pengalaman Prakerin terhadap 

minat berwirausaha pada pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. 

4. Ada pengaruh secara simultan antara motivasi berwirausaha, ekspektasi 

pendapatan, dan pengalaman Prakerin terhadap minat berwirausaha 

pada pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. 
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III METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan metode survei. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, menurut Sugiyono, (2017) pendekatan kuantitatif 

adalah informasi numerik atau data angka atau pekerjaan penelitian yang 

menekankan analisis data (numerik). Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif karena informasi yang diperoleh berupa angka dan statistik 

digunakan dalam analisisnya. Dalam hal ini, metode penelitian yang 

digunakan adalah metode tinjauan deskriptif. Selain itu Sugiyono 

berpendapat (dalam Butarbutar, dkk., 2022), metode deskriptif verifikatif 

adalah metode penelitian yang fungsi utamanya untuk menguji teori dengan 

pembuktian hipotesis. Oleh karena itu metode deskriptif merupakan metode 

bagi peneliti untuk membuat gambaran minat berwirausaha (Y) yang 

sistematis, nyata dan akurat dalam kaitannya dengan motivasi berwirausaha 

(𝑋1), ekspektasi pendapatan (𝑋2), dan pengalaman praktik kerja industri 

(Prakerin) (𝑋3). 

 

Penelitian ex post facto bertujuan untuk menemukan penyebab atau faktor-

faktor yang memicu munculnya suatu gejala, perubahan perilaku, atau 

peristiwa yang telah terjadi. Menurut Ibrahim, dkk., (2018) pendekatan ex 

post facto merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk melihat 

peristiwa yang terjadi kemudian menelaah kembali untuk menemukan 

faktor-faktor penyebab yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa tersebut. 

Sedangkan, menurut Sugiyono, (2019) (dalam Lukiana, dkk., 2021), 

pendekatan ex post facto yang dikombinasikan dengan metode survei yang 
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digunakan peneliti bertujuan untuk memperoleh data asli dari lapangan 

tanpa manipulasi, melalui teknik seperti penyebaran angket, pelaksanaan 

tes, atau wawancara terstruktur secara langsung kepada responden. 

 

Pendekatan menggunakan metode survei (survey research), yaitu penelitian 

non eksperimen yang tidak menghasilkan modifikasi atau perlakuan khusus 

terhadap variabel yang diteliti, metode pengumpulan data yang dilakukan 

dalam bentuk kuesioner, yang kemudian dibagikan kepada responden untuk 

memverifikasi apakah benar ketika menguji suatu metode dengan atau tanpa 

perbaikan yang dilakukan di tempat lain dengan menghadapi masalah nyata 

(Lasmaya & Fitriani, 2022). Metode verifikatif yang digunakan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh variabel 

motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, pengalaman praktik kerja 

industri (Prakerin) dan minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK Al-

Huda Jati Agung. 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang berada dalam 

suatu ruang lingkup tertentu dan memiliki sifat atau karakteristik khusus 

yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian untuk dianalisis 

dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan definisi tersebut maka populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

yang berjumlah 202 siswa, terdiri dari 6 kelas yang terbagi ke dalam 

empat jurusan, yaitu Farmasi, Teknik & Bisnis Sepeda Motor (TBSM), 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR), serta Teknik Komputer & Jaringan 

(TKJ). Jumlah siswa tiap jurusan sebagai berikut: 
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Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XII Farmasi 35 

2. XII TBSM 34 

3. XII TKR 1 33 

4. XII TKR 2 32 

5. XII TKJ 1 35 

6. XII TKJ 2 33 

 Jumlah 202 

Sumber: Absen siswa kelas XII SMK Al-Huda Jati Agung 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan jumlah populasi yang 

dianggap dapat mewakili karakteristik populasi secara menyeluruh. 

Menurut (Sugiyono, 2017), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi yang dapat dijadikan 

sumber data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, metode 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik 

simple random sampling. Probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 

Sedangkan simple random sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel secara acak tanpa mempertimbangkan pembagian subkelompok 

dalam populasi, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel. Teknik ini 

digunakan karena populasi dalam penelitian ini dianggap homogen, 

yaiti seluruh siswa berada pada jenjang pendidikan yang sama (kelas 

XII) dan memiliki latar belakang pembelajaran serta pengalaman 

praktik kerja industry. Besarnya sampel yang diambil dalam penelitian 

ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut. 

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 
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Keterangan:  

n :Jumlah sampel  

N :Jumlah populasi  

e² :Eror tolerance (5%) 

 

Dengan jumlah populasi sebanyak 202 siswa, maka perhitungan jumlah 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

n = 
202

1+202 (0,05)2 = 134 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka besarnya sampel yang akan 

diteliti pada penelitian ini berjumlah sebanyak 134 responden dari 202 

siswa kelas XII SMKS Al-Huda Jati Agung. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan 

metode simple random sampling sebagai pendekatan dalam 

pengambilan sampel. Probability sampling merupakan teknik 

pemilihan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

individu dalam populasi untuk terpilih sebagai responden (Sugiyono, 

2017). Sementara itu, simple random sampling adalah metode 

pemilihan sampel secara acak tanpa menggunakan kriteria khusus, 

dengan fokus utama pada keterwakilan seluruh populasi. Pemilihan 

metode ini didasarkan pada sifat populasi yang bersifat homogen, di 

mana seluruh anggota populasi memiliki karakteristik yang relatif 

sama. Untuk menentukan jumlah sampel yang representatif dari 

masing-masing kategori, digunakan pendekatan distribusi normal. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

sampel yang diambil benar-benar dapat merepresentasikan populasi 

secara menyeluruh adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah sampel (n) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
  X Jumlah sampel 
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Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Responden 

No Jurusan Pupulasi Proportional Jumlah Sampel 

(dibulatkan) 

1. XII Farmasi 35 35

202
 X 134 23 

2. XII TBSM 34 34

202
 X 134 23 

3. XII TKR 1 33 33

202
 X 134 22 

4. XII TKR 2 32 32

202
 X 134 21 

5. XII TKJ 1 35 35

202
 X 134 23 

6. XII TKJ 2 33 33

202
 X 134 22 

 Jumlah 202  134 

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2025 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam suatu penelitian dapat diartikan sebagai segala hal yang 

dijadikan objek kajian oleh peneliti untuk dianalisis dan dipahami, dengan 

tujuan memperoleh informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan 

Sugiyono, 2018 (dalam Ulfa, 2021). Artinya, variabel merupakan unsur 

yang ditentukan peneliti sebagai fokus penelitian agar dapat diketahui sifat, 

hubungan, maupun pengaruhnya terhadap variabel lain. Dalam penelelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau menimbulkan variabel (Sugiyono, 

2017).Variabel bebas merupakan kondisi atau faktor yang jika muncul 

atau berubah, akan berdampak pada variabel yang dipengaruhinya. 

Variabel bebas umumnya dilambangkan dengan huruf X. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu Motivasi Berwirausaha (𝑋1), Ekspektasi 

Pendapatan (𝑋2), dan Pengalaman Prakerin (𝑋3). 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam penelitian, yaitu variabel bebas. Variabel terkat 

menjadi fokus utama (objek yang diteliti) karena dianggap sebagai 

akibat atau hasil dari perubahan yang terjadi pada variabel bebas 

(variabel independen). Oleh karena itu, variabel terikat sering disebut 

juga sebagai hasil yang ingin dicari atau dijelaskan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini, yang dimaksud dengan variabel terikat adalah Minat 

Berwirausaha (Y). 

 

 

D. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual variabel merupakan batasan masalah variabel, yang 

berfungsi sebagai pedoman dalam penelitian untuk memudahkan 

operasinya di lapangan. Definisi konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha adalah kecenderungan atau keinginan seseorang 

untuk menjalankan usaha secara mandiri. Minat ini muncul dari rasa 

ketertarikan, dorongan untuk mencoba, serta partisipasi aktif dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan dunia kewirausahaan. Sehingga, minat 

ini mendorong individu secara sukarela memilih dan menekuni 

aktivitas usaha, serta memiliki komitmen untuk mengembangkan 

potensi diri dalam berwirausaha. 

 

2. Motivasi Berwirausaha (𝑿𝟏) 

Motivasi berwirausaha merupakan dorongan internal maupun eksternal 

yang mendorong seseorang untuk memulai dan menjalankan usaha 

secara mandiri. Motivasi ini dapat muncul dari keinginan untuk mandiri 

secara ekonomi, mendapatkan keuntungan, memenuhi kebutuhan hidup, 

atau mencapai tujuan pribadi. Seseorang yang memiliki motivasi 

berwirausaha biasanya lebih bersemangat dan berani mengambil risiko 

dalam menjalankan usaha. 
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3. Ekspektasi Pendapatan (𝑿𝟐) 

Ekspektasi pendapatan merupakan harapan atau perkiraan seseorang 

terhadap penghasilan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usaha. 

Semakin tinggi ekspektasi terhadap pendapatan yang akan diperoleh dari 

usaha, maka semakin besar pula kecenderungan seseorang untuk tertarik 

dan berminat menjadi wirausaha. 

 

4. Pengalaman Kerja Industri (Prakerin) (𝑿𝟑) 

Pengalaman kerja industri (prakerin) adalah kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa secara langsung di tempat kerja, seperti perusahaan 

atau industri. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat memahami 

secara langsung bagaimana proses kerja, budaya kerja, serta lingkungan 

kerja di dunia industri. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan praktis, tetapi juga dapat meningkatkan minat 

dan kesiapan untuk berwirausaha secara mandiri setelah lulus sekolah. 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel berfungsi untuk menjelaskan secara rinci 

mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian, termasuk indikator-

indikator yang diukur serta skala yang digunakan. Menurut Sugiyono., 

(2018:38), definisi operasional merupakan unsur atau nilai yang berasal dari 

suatu objek atau aktivitas, yang memiliki variasi dan dapat diidentifikasi 

serta dianalisis oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Berikut ini adalah 

definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian: 

1. Minat Berwirausaha 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu, ketertarikan untuk 

memulai usaha, kesediaan untuk mengambil risiko dalam bisnis, 

keinginan untuk mandiri secara finansial, antusiasme dalam mencari 

dan menciptakan peluang usaha. Penilaian variabel minat berwirausaha 

(Y) menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Dimana skor 1 

menunjukkan skor terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan skor 6 
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menunjukkan skor tertinggi (positif/setuju). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat ahli yang menyatakan pendekatan semanthic differensial 

digunakan untuk mengukur sikap yang tersusun pada satu garis kontinu 

dimana untuk jawaban positif terletak di kanan garis dan jawaban 

negatif terletak di kiri garis serta memperoleh data interval (Sugiyono, 

2019:97). 

 

2. Motivasi Berwirausaha 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu, adanya dorongan 

untuk memperoleh keuntungan, keinginan untuk bebas dan tidak 

tergantung pada pekerjaan formal, semangat untuk mewujudkan impian 

dan tujuan pribadi,dan keinginan untuk mengembangkan potensi diri 

secara maksimal. Penilaian variabel motivasi berwirausaha (𝑋1) 

menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential 

yaitu penskoran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Dimana skor 1 menunjukkan skor 

terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan skor 6 menunjukkan skor 

tertinggi (positif/setuju). Hal tersebut sesuai dengan pendapat ahli yang 

menyatakan pendekatan semanthic differensial digunakan untuk 

mengukur sikap yang tersusun pada satu garis kontinu dimana untuk 

jawaban positif terletak di kanan garis dan jawaban negatif terletak di 

kiri garis serta memperoleh data interval (Sugiyono, 2019:97). 

 

3. Ekspektasi Pendapatan 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu, harapan terhadap 

jumlah penghasilan yang akan diterima, persepsi terhadap stabilitas dan 

keberlanjutan pendapatan, tingkat kepuasan yang diharapkan dari 

penghasilan tersebut, dan perbandingan penghasilan yang diharapkan 

dengan penghasilan dari alternatif lain.  Penilaian variabel ekspektasi 

pendapatan (𝑋2) menggunakan skala interval dengan pendekatan 

semantic differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Dimana skor 

1 menunjukkan skor terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan skor 6 

menunjukkan skor tertinggi (positif/setuju). Hal tersebut sesuai dengan 
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pendapat ahli yang menyatakan pendekatan semanthic differensial 

digunakan untuk mengukur sikap yang tersusun pada satu garis kontinu 

dimana untuk jawaban positif terletak di kanan garis dan jawaban 

negatif terletak di kiri garis serta memperoleh data interval (Sugiyono, 

2019:97). 

 

4. Pengalaman Prakerin 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu, peningkatan 

keterampilan teknis sesuai kompetensi keahlian, peningkatan 

kedisiplinan dan tanggung jawab selama praktik, kemampuan siswa 

dalam beradaptasi di lingkungan kerja, dan motivasi siswa dalam 

menyusun rencana karier ke depan. Penilaian variabel pengalaman 

prakerin (𝑋3) menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic 

differential yaitu penskoran 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Dimana skor 1 

menunjukkan skor terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan skor 6 

menunjukkan skor tertinggi (positif/setuju).  Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat ahli yang menyatakan pendekatan semanthic differensial 

digunakan untuk mengukur sikap yang tersusun pada satu garis kontinu 

dimana untuk jawaban positif terletak di kanan garis dan jawaban 

negatif terletak di kiri garis serta memperoleh data interval (Sugiyono, 

2019:97). 

 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1. Motivasi 

Berwirausaha (X1) 

1. Adanya dorongan 

untuk memperoleh 

keuntungan, 

2. Keinginan untuk 

bebas dan tidak 

tergantung pada 

pekerjaan formal 

3. Semangat untuk 

mewujudkan 

impian dan tujuan 

pribadi 

4. Keinginan untuk 

mengembangkan 

potensi diri secara 

maksimal. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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2. Ekspektasi 

Pendapatan (X2) 

1. Harapan terhadap 

jumlah penghasilan 

yang akan diterima 

2. Persepsi terhadap 

stabilitas dan 

keberlanjutan 

pendapatan 

3. Tingkat kepuasan 

yang diharapkan 

dari penghasilan 

tersebut 

4. Perbandingan 

penghasilan yang 

diharapkan dengan 

penghasilan dari 

alternatif lain. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3. Pengalaman Prakerin 

(X3) 

1. Peningkatan 

keterampilan teknis 

sesuai kompetensi 

keahlian 

2. Peningkatan 

kedisiplinan dan 

tanggung jawab 

selama praktik 

3. Kemampuan siswa 

dalam beradaptasi 

di lingkungan kerja 

4. Motivasi siswa 

dalam menyusun 

rencana karier ke 

depan. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Minat Berwirausaha 

(Y) 

1. Ketertarikan untuk 

memulai usaha 

2. Kesediaan untuk 

mengambil risiko 

dalam bisnis 

3. Keinginan untuk 

mandiri secara 

finansial 

4. Antusiasme dalam 

mencari dan 

menciptakan 

peluang usaha. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Sumber: Google Scholar, 2025 

 

 

Tabel 8 (Lanjutan) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data awal sebelum penelitian 

dimulai, dengibaganan tujuan mengetahui dan memahami permasalahan 

yang akan diteliti. Kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap subjek serta kondisi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Observasi bertujuan untuk memperkuat data dan memberikan gambaran 

nyata mengenai situasi di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi 

dilaksanakan secara langsung di SMK Al-Huda Jati Agung, khususnya 

pada siswa kelas XII. Pengamatan mencakup minat berwirausaha siswa, 

bentuk motivasi yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran, harapan 

siswa terhadap pendapatan dari usaha, serta pengalaman prakerin yang 

telah dijalani. 

 

2. Kuisioner (Angket) 

Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. 

Pada penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner melalui google 

formulir. Selain itu pada penelitian ini juga digunakan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan mengenai motivasi 

berwirausaha (X1), ekspektasi pendapatan (X2), pengalaman prakerin 

(X3) dan minat berwirausaha (Y). Penelitian ini menggunakan kuesioner 

tertutup, yaitu jenis kuesioner yang sudah menyediakan pilihan jawaban 

yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berasal dari gambar, 

catatan, buku dan sejenisnya. Dokumentasi dipilih sebagai sumber untuk 

memperkuat sumber data yang digunakan dalam penelitian ini agar valid, 

bertanggungjawab dan reliabel. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh bukti-bukti pendukung yang berkaitan 

dengan motivasi berwirausaha, ekspektasi pendapatan, serta pengalaman 

kerja industri (prakerin) siswa, seperti foto kegiatan praktik kerja industri 



55 

 

dan sertifikat prakerin kewirausahaan, atau bukti keterlibatan siswa 

dalam program kewirausahaan di sekolah 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen  

Uji persyaratan instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian. Alat ukur 

yang yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas 

agar data yang diperoleh dapat diinstrpercaya dan valid. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu instrumen 

pengukuran digunakan untuk mengukur suatu hasil yang diinginkan. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila butir-butir pertanyaan di 

dalamnya sesuai dengan konsep dan indikator variabel yang diukur, serta 

mampu memberikan data yang akurat. Semakin tinggi validitas, maka 

semakin akurat alat ukur data tersebut. Uji validitas penting dilakukan 

agar data yang diperoleh tidak menyimpang dari makna sebenarnya dari 

variabel yang diteliti. Metode Correlation Product Moment adalah 

metode uji validitas yang sering dipakai dalam penelitian, dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

r = 
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐− (∑ 𝒀)𝟐}

 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N  = Jumlah sampel/ responden  

X   = Skor responden untuk tiap item  

Y  = Total skor tiap responden  

∑x  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑y   = Jumlah skor dalam distribusi Y  

∑X2 = Jumlah skor masing-masing skor X 

∑Y2 = Jumlah skor masing-masing skor  
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Berdasarkan rumus diatas, kriteria pengujian yaitu jika rhitung > rtabel 

dengan α = 0,05 dan dk = n sampel yang diteliti, maka alat ukur dapat 

dikatakan valid, begitupun sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat 

ukur tersebut tidak valid (Rusman, 2023:24). 

 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan kriteria pengujian, seluruh 11 item pertanyaan pada 

variabel Minat Berwirausaha valid karena nilai rhitung > rtabel. Berikut 

merupakan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

Minat Berwirausaha (Y). 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0.549 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 2 0.457 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 3 0.523 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 4 0.500 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 5 0.714 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 6 0.639 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 7 0.640 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 8 0.509 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 9 0.629 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 10 0.499 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 11 0.832 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

b. Motivasi Berwirausaha (X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian, seluruh 10 item pertanyaan pada 

variabel Motivasi Berwirausaha valid karena nilai rhitung > rtabel. 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk 

variabel Motivasi Berwirausaha (X1). 
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Motivasi Berwirausaha (X1) 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0.771 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 2 0.600 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 3 0.562 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 4 0.408 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 5 0.545 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 6 0.508 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 7 0.497 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 8 0.523 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 9 0.373 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 10 0.423 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 11 0.487 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

 

c. Ekspektasi Pendapatan (X2) 

Berdasarkan kriteria pengujian, seluruh 10 item pertanyaan pada 

variabel Ekspektasi Pendapatan valid karena nilai rhitung > rtabel. 

Berikut merupakan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk 

variabel Ekspektasi Pendapatan (X2). 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Ekspektasi Pendapatan (X2) 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0.462 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 2 0.386 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 3 0.609 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 4 0.572 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 5 0.432 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 6 0.396 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 7 0.484 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 8 0.409 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 9 0.409 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 10 0.489 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 
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d. Pengalaman Prakerin (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian, seluruh 10 item pertanyaan pada 

variabel Pengalaman Prakerin valid karena nilai rhitung > rtabel. Berikut 

merupakan rekapitulasi hasil uji validitas instrumen untuk variabel 

engalaman Prakerin (X3). 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Pengalaman Prakerin (X3) 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

Butir 1 0.452 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 2 0.564 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 3 0.528 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 4 0.690 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 5 0.573 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 6 0.580 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 7 0.573 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 8 0.501 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 9 0.433 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Butir 10 0.446 rhitung > r tabel 0.361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas instrument digunakan sebagai alat ukur untuk meguji 

validitas instrumen. Oleh karena itu, pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan menggunkan Alpha Cronbach yang mana walaupun 

instrument yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian 

instrumen perlu dilakukan. Berikut rumus Alpha Cronbach yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
𝑟𝑟𝑥=[

𝑘
( 𝑘−1)

] [1− 
∑𝑎𝑏

2

𝑎𝑡
2 ]

 

Keterangan:  

𝑟𝑟𝑥  : Koefisien Reliabilitas Instrumen  

𝑟  : Banyaknya butir pertanyaan pada kuisioner 

𝜎
2

𝑏
   : Jumlah varians item pertanyaan pada kuisioner  

𝜎
2

𝑡
   :Varians skor total 

(Rusman, 2024:31) 
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Berdasarkan rumus diatas, kriteria pengujian reliabilias Alpha Cronbach 

dari setiap item pertanyaan  maka jika dihitung rhitung > rtabel dengan ɑ 

= 0,05, maka alat pengukuran dinyatakan reliabel, dan sebaliknya 

apabila rhitung < rtabel maka alat pengukuran dinyatakan tidak reliabel. 

Jika alat instrument reliabel, maka untuk menginterprestasi nilai 

korelasi dapat dilihat pada table berikut:  

 

Tabel 13. Daftar Interprestasi Koefisien r 

No Koefisien r Reliabilitas 

1. 0,8000-1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0,6000-0,7999 Tinggi 

3. 0,4000-0,5999 Sedang 

4. 0,2000-0,3999 Rendah 

5. 0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, (2024 : 34) 

 

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas instrument untuk setiap variabel 

berdasarkan data dari 30 responden. 

 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Minat Berwirausaha 

(Y) melibatkan 30 responden sebagai sample uji coba dan 

didasarkan pada 11 butir pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Uji Reliabilitas Minat Berwirausaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha   

 N of Items 

0,802 11 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,802, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument untuk variabel  

Minat Berwirausaha (Y) memiliki Tingkat reliabilitas yang sangat 

baik. 
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b. Motivasi Berwirausaha (X1) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Motivasi 

Berwirausaha (X1) melibatkan 30 responden sebagai sample uji coba 

dan didasarkan pada 11 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Uji Reliabilitas Motivasi Berwirausaha (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha   

 N of Items 

0,729 11 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,729, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument untuk variabel  

Motivasi Berwirausaha (X1) memiliki Tingkat reliabilitas yang baik. 

 

c. Ekspektasi Pendapatan (X2) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Ekspektasi 

Pendapatan (X2) melibatkan 30 responden sebagai sample uji coba 

dan didasarkan pada 10 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Uji Reliabilitas Ekspektasi Pendapatan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha   

 N of Items 

0,561 10 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,561, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument untuk variabel  

Ekspektasi Pendapatan (X2) memiliki Tingkat reliabilitas yang 

cukup baik. 

 

d. Pengalaman Prakerin (X3) 

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Pengalaman Prakerin 

(X3) melibatkan 30 responden sebagai sample uji coba dan 
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didasarkan pada 10 butir pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 17. Uji Reliabilitas Pengalaman Prakerin (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha   

 N of Items 

0,685 10 

Sumber: Hasil Pengolahan data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai r Alpha sebesar 

0,685, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument untuk variabel 

Pengalaman Prakerin (X3) memiliki Tingkat reliabilitas yang baik. 

 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisis data atau uji statistik parametrik dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang dikumpulkan oleh peneliti memenuhi 

persyaratan analisis dengan teknik yang terencana. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan 2 jenis tes analisis data, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah 

instrument memiliki data sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan analisis statistic parametrik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nilai two tailed yang dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

normal.  

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

tidak normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari varian yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, 

peneliti menguji homogenitas dengan metode Levene Statistic, dengan 

rumus sebagai berikut: 

W = 

( 𝑛−𝑘) ∑  𝑘
𝑖=1 𝑛𝑖

(𝑍𝑖− 𝑍𝑖)
2

(𝑘−1) ∑  ∑  
𝑛𝑖
𝑗=1

𝑘
𝑖=1 (𝑍𝑖𝑗− 𝑍𝑖)

2 

Keterangan: 

n :Jumlah observasi  

k :Banyak kelompok  

Zij : |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖 | 

Yi = rata-rata dari kelompok ke 1  

Zi = rata-rata kelompok dari Zi  

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut:  

H0 = data populasi bervarians homogen  

H1 = data populasi tidak bervarians homogen 

 

Berdasarkan rumus diatas, kriteria pengujian dilihat dari nilai signifikasi 

yang dipakai. Alfa yang ditentukan harus dilihat dari alfa yang 

digunakan sebelumnya. Karena sebelumnya menggunakan ɑ = 0,05 

berarti nilai signifikasi > ɑ maka H0 diterima, dan sebaliknya ditolak.  

 

 

I. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian hipotesis klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, untuk 

memeriksa apakah persamaan model regresi dapat diterima secara 

ekonometrik. Dalam penelitian ini, asumsi klasik diuji dengan 

menggunakan uji linieritas garis regresi, multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. 
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1. Uji Linearitas Regresi 

Uji linieritas adalah uji regresi yang dilakukan sebelum pngujian 

hipotesis atau yang menjadi persyaratan analisis. Tujuan dari uji ini 

dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang digunakan dalam 

penelitian bersifat linier atau non linier. Dengan begitu, penelitian dapat 

dilanjutkan / dilakukan. Pada penelitian ini pengujian linieritas 

menggunakan dilakukan dengan statistik F melalui table ANAVA 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐽𝐾 (𝑇) =  ∑ 𝑌2  

𝐽𝐾 (𝑎) =  
[∑(𝑌)2]

𝑛
  

𝐽𝐾 (𝑏/𝑎) =  𝑏 {∑ 𝑋𝑌 −  
[∑(𝑋)(∑(𝑌)]

𝑛
}  

𝐽𝐾 (𝑆) =  𝐽𝐾 (𝑇) − 𝐽𝐾 (𝑎) − 𝐽𝐾 (𝑏/𝑎)  

𝐽𝐾 (𝐺) =  ∑ {∑ 𝑌2 −  
(∑(𝑌))2

}  

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) =  𝐽𝐾 (𝑆) − 𝐽𝐾 (𝐺)  

 

Keterangan: 

(Rusman, 2023:47) 

 

Pengujian hipotesis statistic F= S²reg/S² dengan kriteria pengujian: 

(ii) Tolak H0 bahwa koefisien arah regresi tidak berarti jika Fhitung 

> Ftabel dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dan ɑ _ 

o,05, sebaliknya H0 diterima. 

(iii) Tolak H0 bahwa regresi linier jika Fhitung > Ftabel dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dan ɑ _ o,05, sebaliknya 

H0 diterima. 

𝐽𝐾 (𝑎) : Jumlah Kuadrat Regresi a 

𝐽𝐾 (b/a)  : Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

𝐽𝐾 (𝐺)  : Jumlah Kuadrat Galat 

𝐽𝐾 (𝑇)  : Jumlah Kuadrat Total 

𝐽𝐾 (𝑆)  : Jumlah Kuadrat Sisa 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶)  : Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
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2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel eksogen. Pengujian ini diperlukan 

untuk mengetahui ada tidaknya kemiripan antar variabel bebas dalam 

suatu model (Rusman, 2023). Dalam penelitian ini menggunakan uji 

multikolinearitas dengan menggunakan metodde TOL (Tolerance) dan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor).   

VIF = 
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
 = 

1

(1−𝑟2𝑖)
 ; j = 1,2,…..k 

Keterangan:  

VIF :Variance Inflation Factor  

J  :Jumlah sampel 1, 2,….k  

R²  : Koefisien determinasi variabel bebas ke-j dengan variabel 

lain  

 

Rumusan Hipotesis:  

H0 : tidak terdapat hubungan antar variabel independent 

 H1 : terdapat hubungan antar varibel independen  

 

Kriteria pengujan multikolinearitas:  

a. Jika nilai TOL (tolerance) > 0,10, maka H0 diterima dan tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel bebas, sebaliknya jika nilai TOL 

(tolerance) < 0,10 maka tolak H0 dapat dinyatakan terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas.  

b. Jika nilai VIF < 10,00, maka H0 diterima dan dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel bebasnya, sebaliknya jika 

nilai VIF > 10,00, maka tolak H0 dan dapat dinyatakan terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas yang diteliti. 

 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian yang digunakan untuk 

memeriksa apakah ada data yang memiliki korelasi atau tidak dari suatu 

variabel yang dilakukan dalam penelitian. Pada penelitian ii, uji 
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autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, maka digunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

𝐷𝑊 =  
∑(𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

∑ 𝑒2𝑡
 

 

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan hipotesis 

sebagai berikut:  

H0 : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan  

H1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

 

 

4. Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ketimpangan 

varians dari residu. Menurut Ghozali (dalam Rusman, 2023) Tujuan dari 

uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah terdapat 

ketimpangan varians residual satu observasi dan observasi lainnya dalam 

model regresi. Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat 

penyimpangan terhadap asumsi klasik, yaitu residu seluruh observasi 

pada model regresi mempunyai varian yang tidak sama. Asumsi model 

regresi adalah tidak adanya tanda-tanda heteroskedastisitas, Untuk 

menguji heteroskedastisitas pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode Metode Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut:  

 

 𝑟𝑠
 = 1 − 6 [

∑ 𝑑2𝑖

𝑁(𝑁2 − 1)
] 

 

Keterangan: 

Rs : Koefesien korelasi rank spearmen  

di  : Selisih mutlak antara variabel X dengan variabel Y  

n : Banyaknya responden ataupun sampel yang diteliti 
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Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  

a. H0 : Tidak ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan 

nilai absolut dari residual atau regresi tidak mengandung gejala 

Heteroskedastisitas  

b. H1 : Ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai 

absolut dari residu, atau regresi mengandung gejala 

Heteroskedastisitas.  

 

Kriteria Pengujian:  

Apabila nilai sig. (2-tailed) < α = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan 

regresi yang terbentuk mengandung gejala heteroskedastisitas diantara 

data pengamatan tersebut atau tolak H0 , demikian sebaliknya apabila 

nilai sig. (1-tailed) > α = 0,05 maka dapat dinyatakan persamaan regresi 

yang terbentuk tidak mengandung gejala heteroskedastisitas diantara 

data pengamatan atau terima H0 (Rusman, T., 2023:162). Atau H0 

diterima Jika t hitung < t tabel dengan dk = n – 2 dan α tertentu. 

 

 

J. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untk mendapatkan jawaban dari dugaan sementara 

atas penyelesaiannya. Dalam hipotesis berisi penjelasan yang harus 

dibuktikan kebenarannya. Untuk menguji pengaruh variabel X terhadap Y 

maka menggunakan analisis regresi yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda.  

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linier sederhana merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Untu 

menguji regresi linier menggunakan statistik t dengan rumus yaitu 

sebagai berikut:  

 

   𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus: 
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  𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(𝑋)2   

  𝑏 =
𝑛−𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2   

Keterangan:  

Ŷ : Subyek dalam variabel yang diprediksikan  

a : Konstanta  

b :Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y  

X : subyek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

 

Setelah melakukan uji hipotesis regresi linear sederhana dilanjutkan 

dengan uji t, dengan rumus sebagai berikut: 

 

     𝑡𝑜 =  
𝑏

𝑠𝑏
  

Keterangan:  

𝑡𝑜 : Nilai teoritis observasi  

B : Koefisien arah regresi  

𝑠𝑏 : standar deviasi  

 

Kriteria Pengujian:  

Tolak H0 dengan alternatif H1 diterima jika thitung > ttabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan dk n-2. 

 

 

2. Uji Regresi Linear Berganda  

Uji Regresi Linear Berganda atau multiple merupakan pengujian yang 

digunakan untuk mengetahui secraa keseluruhan (simultan) variabel 

bebas terhadap variabel terikat.Adapun rumus yang digunakan sebagai 

berikut:  

    𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3+. . . 𝑏𝑛𝑋𝑛  

 

 

 



68 

 

Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑎 =  𝑌̅ − 𝑏1𝑋̅1 +  𝑏2𝑋̅2 + 𝑏3𝑋̅3 

 

𝑏1 =
(∑ 𝑋2 ²)(∑ 𝑋1𝑦) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋2𝑦)

(∑ 𝑋1²)(∑ 𝑋2²) −  (∑ 𝑋1𝑋2)
2  

 

𝑏2 =
(∑ 𝑋1 ²)(∑ 𝑋2𝑦) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋2𝑦)

(∑ 𝑋1 ²)(∑ 𝑋2 ²) −  (∑ 𝑋1𝑋2)
2  

 

𝑏3 =
(∑ 𝑋3 ²)(∑ 𝑋3𝑦) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋3𝑦)

(∑ 𝑋1 ²)(∑ 𝑋2 ²) − (∑ 𝑋1𝑋2)
2  

 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan (diprediksi) untuk variabel  

a = Konstanta (intercept) Y bila X = 0  

b1 = Koefisien arah regresi variabel 𝑋1 

b2 = Koefisien arah regresi variabel 𝑋2 

b3 = Koefisien arah regresi variabel 𝑋3 

𝑋1 =  Motivasi berwirausaha 

𝑋2=  Ekspektasi pendapatan 

𝑋3=  Pengalaman prakerin. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Motivasi Berwirausaha (X1) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. Artinya, 

semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa untuk berwirausaha, maka 

semakin besar pula minat mereka untuk memulai usaha. Siswa yang 

memiliki dorongan untuk mandiri, berani mencoba, dan ingin mencapai 

keberhasilan cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung kurang 

tertarik untuk berwirausaha.  

 

2. Terdapat pengaruh Ekspektasi Pendapatan (X2) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. Artinya, 

semakin besar harapan siswa untuk mendapatkan penghasilan dari 

usaha, maka semakin besar pula minat mereka untuk berwirausaha. Jika 

siswa percaya bahwa usaha dapat memberikan penghasilan yang baik, 

maka mereka akan lebih tertarik mencoba berwirausaha. Sebaliknya, 

jika harapan terhadap pendapatan kecil, maka minat berwirausaha juga 

menurun. 

 

3. Terdapat pengaruh Pengalaman Prakerin (X3) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. Artinya, 

semakin baik pengalaman kerja yang diperoleh siswa saat prakerin, 

maka semakin tinggi minat mereka untuk berwirausaha. Melalui 

prakerin, siswa belajar langsung tentang dunia kerja dan usaha. 
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Pengalaman tersebut membuat siswa lebih paham dan lebih siap untuk 

mencoba usaha sendiri. Sebaliknya, jika pengalaman prakerin kurang 

maksimal, maka minat berwirausaha juga tidak berkembang secara 

optimal. 

 

4. Terdapat pengaruh Motivasi Berwirausaha (X1), Ekspektasi Pendapatan 

(X2), dan Pengalaman Prakerin (X3) secara simultan terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) pada siswa SMK Al-Huda Jati Agung. Artinya, ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan minat berwirausaha siswa. Jika motivasi berwirausaha, 

harapan terhadap pendapatan, dan pengalaman prakerin meningkat, 

maka minat berwirausaha siswa juga akan meningkat secara signifikan. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan antara 

lain: 

1. Minat berwirausaha siswa SMKS Al-Huda Jati Agung salah satunya 

dipengaruhi oleh motivasi berwirausaha. Oleh karena itu, siswa 

diharapkan dapat terus menumbuhkan motivasi dari dalam diri, seperti 

keinginan untuk mandiri, berani mencoba, dan tidak mudah menyerah. 

Siswa dapat melatih motivasi tersebut dengan mencoba usaha kecil secara 

sederhana, mengikuti kegiatan praktik kewirausahaan, serta menjadikan 

kegagalan sebagai bahan belajar. Motivasi yang kuat akan membantu 

siswa lebih percaya diri dan lebih serius dalam mempertimbangkan 

wirausaha sebagai pilihan karier. 

 

2. Ekspektasi pendapatan juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki pemahaman yang 

realistis mengenai potensi keuntungan usaha. Siswa dapat belajar 

menghitung modal, biaya, dan kemungkinan keuntungan melalui latihan 

perhitungan sederhana atau studi kasus usaha kecil. Ketika siswa 

memahami bahwa usaha dapat memberikan penghasilan yang baik jika 
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dikelola dengan benar, siswa akan lebih yakin dan lebih tertarik untuk 

berwirausaha. 

3. Pengalaman prakerin terbukti berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan 

prakerin untuk belajar secara sungguh-sungguh tentang proses kerja, 

pelayanan, manajemen usaha, dan cara melihat peluang bisnis. Siswa 

dapat mengamati cara pemilik usaha mengelola usaha serta memahami 

tantangan yang dihadapi. Pengalaman tersebut akan membantu siswa 

lebih siap dan lebih percaya diri ketika ingin membuka usaha sendiri. 

 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini, seperti dukungan keluarga, 

lingkungan pergaulan, atau kepercayaan diri. Penelitian berikutnya juga 

dapat memperluas lokasi penelitian atau menambah jumlah responden 

agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan lebih mendalam. Selain itu, 

peneliti dapat menggunakan metode wawancara agar memperoleh 

informasi yang lebih rinci mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat berwirausaha siswa. 
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